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KATA PENGANTAR 
يمحرلا نحمرلا الله مسب 
 ِ ِّلِ َدْمَْحلا َّن
ِ
ا،  ُهُرِفْغَت ْ َسو َ  ُهُنْيِعَت ْ َسو َ  ُهُدَم َْنَ،  ِتَائ ِّيَس ْنِمَو َان ِ سُْفهَأ ِرْو ُُشُ ْنِم ِّلِِبِ ُذْوَُعهَو
َانِلا َْعَْأ،  َُل َّلِضُم ََلاف ُّلِا ِهِدَْيَ ْنَم،  َُل َيِداَه ََلاف ْلِلُْضي ْنَمَو،  ُّلِا َّلا
ِ
ا َل
ِ
ا َلا ْنَأ َُدهْشَأَو
 َُل َْكِيَشَُلا ُهَدْحَو ،. ُُلُُسَرَو ُهُدْبَع اًد َّمَحُم َّنَأ َُدهْشَأَو 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
ب = b  س = s ك = K 
ت = t  ش = sy ل = L 
ث = s\  ص = s} م = M 
ج = j  ض = d} ن = N 
ح = h}  ط = t} و = W 
خ = kh  ظ = z} ػه = H 
د = d  ع = ‘a ي = Y 
ذ = z\  غ = g    
ر = r  ف = F    
ز = z  ق = Q    
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( , ). 
2. Vokal 
Vokal  ( a )  panjang = a>         --   لاق = qa>la 
Vokal ( i )  panjang =  i@          --         ليق = qi>la 
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Vokal  ( u ) panjang =        u>         --         نود =   du>na 
3. Diftong 
Au     لوق  =  qaul 
Ai  يرخ  =  khair 
4. Kata Sandang 
(لا) Alif la>m ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di 
awal, maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh: 
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
b. Al-Bukha>ri> meriwayatkan ... 
5. Ta> marbu>t}ah ( ة )  
Ta> marbu>t}ah ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat, 
maka ditransliterasi dengan huruf (h), contoh; 
 ةسر دملل لةاسرلا = al-risa>lah li al-mudarrisah. 
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>t}ah disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh; 
الله ةحمر فى  = fi>  rah}matilla>h. 
6. Lafz} al-Jala>lah ( الله )  
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih, ditransliterasi dengan tanpa huruf hamzah,  
Contoh;   للهبا   = billa>h                  اللهدبع     =‘Abdulla>h 
7. Tasydi>d 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
(  ّ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda). 
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Contoh:  ان بر  = rabbana> 
Kata-kata atau istilah Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi 
menurut cara transliterasi ini. 
B. Singkatan 
Cet.  = Cetakan 
saw.  = S{allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam 
swt.  = Subh}a>nah wa Ta‘a>la 
a.s.  = ‘Alaih al-Sala>m 
r.a.  = Rad}iyalla>hu ‘Anhu 
QS  = al-Qur’an Surat 
t.p.  = Tanpa penerbit 
t.t.   = Tanpa tempat 
t.th.  = Tanpa tahun 
t.d.  = Tanpa data 
M   = Masehi 
H   = Hijriyah 
h.   = Halaman 
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ABSTRAK 
Nama  : Isnatul Halimah 
NIM : 30300113013 
Judul  :  Memaafkan dalam al-Qur’an ( Suatu Kajian Analisis Tahli>li>  QS 
al-Nu>r/24:22)  
 
 
Skripsi ini membahas konsep Memaafkan dalam al-Qur’an (Suatu Kajian 
Analisis Tahli>li>  QS al-Nu>r/24: 22). Adapun sub-sub masalah yang muncul dari 
pembahasan tersebut, yaitu apa Hakikat Memaafkan? Bagaimana Wujud 
Memaafkan dalam QS al-Nu>r/24: 22?  Dan Bagaimana urgensi Memaafkan QS al-
Nu>r/24: 22?  
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka yang bersifat 
deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tafsir, yaitu menggunakan 
salah satu dari empat metode penafsiran yang berkembang. Penelitian ini tergolong 
library research, data dikumpulkan dengan mengutip, menyadur, dan menganalisis 
dengan menggunakan beberapa teknik interpretasi, seperti interpretasi qur’ani, 
interpretasi sunni, interpretasi kultural, interpretasi sistemis dan interpretasi 
teleologis terhadap literatur yang representatif dan mempunyai relevansi dengan 
masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan menyimpulkannya. Penelitian ini 
juga menggunakan pola tafsir tah}li>@li@ dalam mengolah data yang telah terkumpul. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Memaafkan dalam QS al-
Nu>r/24:22 adalah Memaafkan kesalahan orang lain tanpa harus menunggu 
permintaan maaf. Menjadi  pemaaf adalah seseorang yang tidak mengambil haknya untuk 
menyakiti, mencaci maki, memusuhi orang lain yang telah menzaliminya, meskipun ia 
sanggup melakukannya. dan Perintah untuk membantu sesama bagi yang 
berkecukupan walaupun telah berbuat salah terhadapnya. Memaafkan orang lain 
termasuk salah satu ciri orang-orang yang bertakwa. Agar mudah memaafkan yaitu 
dengan  cara melupakan Kesalahan, berendah hati dan Menyambung kembali 
talisiraturahim. Dalam al-Qur’an tidak ditemukan perintah untuk meminta maaf, 
yang ada hanya perintah untuk memaafkan. Selain itu, dalam QS. Al-Nu>r/24:22, 
dijelaskan urgensi dari memaafkan adalah merupakan salah satu bentuk 
pertolongan/bantuan terhadap sesama. Menjadikan hati lebih terjaga sehingga tidak 
memperturutkan amarah dan akan mendapat ampunan Allah swt. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah swt. yang berfungsi 
sebagai petunjuk dan pedoman untuk umat. Sebagai kitab pedoman aspek 
kandungan al-Qur’an memiliki dimensi wawasan yang begitu luas. Al-Qur’an sendiri 
menyatakan dirinya sebagai al-kita>b, hudan, al-furqa>n, al-z\ikr dan masih terdapat 
beberapa term lainnya yang digunakan oleh al-Quran, yang mana dari penggunaan 
istilah-istilah tersebut tersirat makna bahwa fungsi kitab suci ini beragam dan 
memiliki aspek kandungan yang mencakup berbagai macam persoalan.
1
  
Al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi manusia. Pembahasan al-Qur’an 
terhadap suatu masalah tidak tersusun secara sistematis serta masih bersifat global 
dan seringkali hanya menampilkan suatu masalah dalam prinsip-prinsip pokok-
pokok saja. Namun demikian dalam format al-Qur’an semacam ini terletak keunikan 
sekaligus keistimewaan. Dalam keadaan tersebut al-Qur’an menjadi objek kajian 
yang tidak pernah kering oleh para cendekiawan, baik muslim maupun nonmuslim, 
sehingga al-Qur’an tetap aktual sejak masa diturunkannya lima belas abad yang 
lalu.
2
 
                                                 
1
Lihat: Hafidz Abdurrahman, Ulumul Quran Praktis  (Cet. I; Bogor: Pustaka Utama, 2003), 
h. 11-12. Lihat juga: Anhar Ansyory, Pengantar Ulumul Qur’an, (Cet. I; Yogyakarta: Lembaga 
Pengembangan Studi Islam Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, 2012), h. 11-12.  Lihat juga: 
Muh{ammad Ali> Al-H{asan, Al-Mana>r fi> ‘Ulu>m Al-Qur’a>n, terj. Mahbubah, Pengantar Ilmu-Ilmu Al-
Quran  (Cet. I; Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 1428 H/2007 M), h. 7-10. 
2
Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur Dalam al-Qur’an: Suatu Kajian Dengan Pendekatan 
Tafsir Tematik (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 5. 
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Sebagai sumber pokok ajaran Islam, al-Qur’an tidak henti dikaji dan 
dipelajari secara terus-menerus, sehingga muncul ungkapan bahwa mempelajari al-
Qur’an adalah sebuah kewajiban, 3  sebab hidup adalah usaha mengendalikan diri 
berdasarkan norma-norma atau aturan-aturan yang berasal dari penciptanya. 
 Al- Qur’an menjelaskan persoalan-persoalan aqidah, syariah, dan akhlak 
dengan jalan meletakkan dasar-dasar prinsip mengenai persoalan tersebut.
4
 
Dalam konteks hubungan manusia dengan sesamanya, dapat diartikan kesan 
dari penamaan manusia dengan kata al-Insan. Kata ini menurut sebagian ulama 
terambil dari kata uns yang berarti senang atau harmonis. Dari sini dapat dipahami 
bahwa pada dasarnya manusia selalu merasa senag dan memiliki potensi untuk 
menjalin hubungan harmonis antar sesamanya. Melakukan dosa terhadap manusia, 
menjadikan hubungan tersebut terganggu dan tidak harmonis lagi. Namun manusia 
akan kembali keposisi semula (harmonis) pada saat dia menyadari kesalahannya, dan 
berusaha mendekat kepada siapa yang melukai hatinya.
5
  
Dalam al-Qur’an terdapat beberapa istilah yang digunakan al-Qur’an untuk 
menyebutkan pengampunan (pembebasan dosa), dan upaya menjalin hubungan serasi 
antara manusia dengan Tuahannya, antara lain taba (tobat), ‘afa> (memaafkan), 
ghafara (mengampuni), kaffara (menutupi), dan shafah. Masing- masing istilah 
digunakan untuk tujuan tertentu dan memberikan maksud yang berbeda.
6
 
                                                 
3
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Cet. XIV; Bandung: Mizam, 1997), h. 33.  
4
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, h. 40. 
5
 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Cet I; Bandung: Mizan, 1998), h. 240 
6 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, h. 244 
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Dalam QS Ali Imran/3: 134 Allah swt berfirman: 
ا ُّب ُِيُ ُ ذللَّاَو ِساذنلا ِنَع َينِفاَْعلاَو َظَْيْغلا َينِمِظَكَْلاَو ِءا ذ ذضَّلاَو ِءا ذ ذسَّلا ِفِ َنوُقِفُْني َني ِ ذلَّا َِينن ِ سْحُْمل(434) 
Terjemah: 
 Yaitu orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan 
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.
7
 
Seseorang Muslim yang bertakwa dituntut untuk memilih salah satu dari tiga 
keputusan terhadap seseorang yang melakukan kekeliruan terhadapnya, yakni: 
menahan amarah, memaafkan dan berbuat baik terhadapnya. Memaafkan berarti 
menghapus bekas-bekas luka dihati yang bersangkutan. Bekas-bekas luka dihapus 
seakan-akan tidak pernah terjadi kesalahan apapun. Karena itu  bukanlah memaafkan 
bila ada bekas luka dihati atau dendam.
8
 
Memaafkan Merupakan sifat yang mencerminkan keluhuran budi dan akhlak 
yang harus di junjung tinggi. Dengan memaafkan berarti seseorang telah berhasil 
memendam amarah. Seperti yang sudah  diketahui bahwa merendam amarah 
termasuk bagian dari sifat kelemahlembutan hati. Sedangkan kelemah lembutan 
adalah akhlak mulia yang harus  dimiliki sebagai wujud penghambaan yang baik 
terhadap Allah swt. Mampu mengendalikan amarah dan mampu bersikap bijaksana 
menjadi tolak ukur keimanan seseorang  kepada-Nya.
9
   
Memaafkan juga merupakan amalan yang sangat mulia ketika seseorang 
mampu bersabar terhadap gangguan yang di timpakan  orang kepadanya, serta 
                                                 
7
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Cet. I; Bandung: Syaamil Quran, 2012), 
h.67. 
8
 Wayono Abdul Ghafur,  Tafsir Sosial, (Cet I; Yogyakarta: Elsaq Press, 2005), h. 237. 
9
 Ayunin, Mukjijzat Maaf , (Cet. I; Jakarta Timur: Al Maghfirah, 2013), h. 13. 
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memaafkan kesalahan orang padahal ia mampu untuk membalasnya. Di dalam al-
Qur’an seseorang diperbolehkan membalas kejelekan orang lain dengan yang 
semisalnya. Akan tetapi, sikap yang lebih mulia dan baik jika ia memaafkannya.
10
 
Memaafkan seseorang bukan hanya sekedar perintah agama tetapi banyak 
manfaat yang di dapatkan bagi kesehatan psikis seseorang di antaranya adalah  dapat 
mengurangi gejala stres, amarah dan juga gangguan kejiwaan.
11
 Ahli Psikolog 
McCullough dkk, sebagaimana yang dikutip oleh Lidia dalam skripsinya 
mengemukakan bahwa ‚memaafkan merupakan seperangkat motivasi untuk 
mengubah seseorang untuk tidak membalas dendam dan meredakan dorongan untuk 
memelihara kebencian terhadap pihak yang menyakiti serta meningkatkan dorongan 
untuk konsiliasi hubungan dengan pihak yang menyakiti.
 12 
Al-Qur’an Menyuruh manusia bukan hanya sebatas memaafkan, lebih tinggi 
dari itu adalah berlapang dada. Seseorang yang berlapang dada, mampu menampung 
segala ketersinggungan serta dapat pula menutup lembaran lama dan membuka 
lembaran baru. Ketika Misthah yang hidupnya di biayai oleh Abu> Bakar ra ikut 
menyebarluaskan gosip yang menyangkut kehormatan Aisyah, putrinya dan 
sekaligus istri Nabi saw. Dia bersumpah untuk tidak membiayainya lagi, tetapi al-
                                                 
10
Atiqah Hamid, Meraih Pahala dan Kemuliaan saat Sakit dan Disakiti , (Cet. I; Jakarta 
Selatan: Savira, 2015), h. 110. 
11
Amalia Rahmadani, Pemaafan dan Aspek kognitif dari Stres pada Mahasiswa Jurusan 
Kebidanan Tingkat Dua,  Jurnal Psikologi Undip 14, no. 2 (2015), h. 121. 
12
 Lidia, ‚Hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan Sikap Memaafkan pada Siswa SMA 
Muhamadiyah 2 Palembangan‛. Skripsi (Palembang : Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 
Raden Fatah Palembang, 2015), h.17. 
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Qur’an melarang Abu> Bakar ra. sambil menganjurkan untuk memaafkan dan 
berlapang dada sebagaimana yang dijelaskan dalam QS Al-Nu>r/24: 22.
13
 
 َس ِفِ َنِيرِجاَهُْملاَو َينِكاَسَْملاَو َبَْرُْقلا ِلِوُأ اُوتُْؤي ْنَأ ِةَع ذسلاَو ُْْكُنِم ِلْضَْفلا ُولوُأ َِلِتَأي َلََو ِ ذللَّا ِليِب
 َُفغ ُ ذللَّاَو َُْكُل ُ ذللَّا َرِفَْغي ْنَأ َنوُّب ُِتُ َلََأ اوُحَفْصَْيلَو اوُفْعَْيلَو ٌيمِحَر ٌرو(22)  
Terjemahnya:  
‚Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) 
kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang 
berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka mema'afkan dan berlapang 
dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? dan Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
14
 
Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa kesalahan yang pernah di buat 
saudara, orang miskin, atau orang yang terlantar tidak boleh mendorong seseorang 
untuk bertindak tidak adil dengan cara tidak membantu mereka. Dalam kondisi 
apapun, Allah swt tetap menghendaki agar tujuan yang hakiki tercapai, yaitu 
terlaksananya tanggung jawab kepada keluarga, penanggulangan kemiskinan, dan 
bantuan bagi orang-orang terlantar tanpa memandang berbagai cacat mereka.
15
 Ayat 
ini menganjurkan manusia agar melakukan paling tidak dua hal kepada orang yang 
pernah berbuat salah kepadanya. Pertama Al-‘afwu yang kemudian di Indonesiakan 
dengan maaf berarti menghapus karena yang memaafkan menghapus bekas-bekas 
luka di hatinya. Dan yang kedua yaitu al-S}hafu berarti kelapangan dan darinya dapat 
dibentuk al-s}haffat yang berarti ‚lembaran‛ atau ‚halaman‛, serta mushafahat yang 
berarti ‚berjabat tangan‛. Seseorang yang melakukan al-s{hafhu, seperti anjuran ayat 
                                                 
13
 M. Quraish Shihab, Lantera al-Qur’an, (Cet.  I; Bandung: PT Mizan Pustaka, 2014), h.337. 
14
 Kementrian  Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, 353. 
15
 Salman Harun, Mutiara al-Qur’an (Cet.  I: Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1999) h. 124. 
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di  atas, dituntut untuk melapangkan dadanya sehingga mampu menampung segala 
ketersinggungan serta dapat pula menutup lembaran lama dan membuka lembaran 
baru. 
16
 
Penelitian ini berupaya mengkaji tentang maaf dalam QS Al-Nu>r/ 24 :22  di 
mana ayat ini di turunkan kepada sahabat Nabi Abu> Bakar ra untuk menegur sikap 
abu> Bakar yang enggan memberi maaf dan memberi bantuan kepada kerabatnya 
yang miskin.  
Adapun yang maksudkan disini adalah pemberian maaf disertai dengan 
kelapangan dada untuk menerima, mengikhlaskan segala sesuatu yang terjadi 
padanya. Dimana Setiap orang tidak mudah menerima permintaan maaf atau 
memaafkan, serta dengan mudah melupakan kejadian tersebut. Tentu masih ada 
bekas luka yang tersembunyi di hati, maka dari itu untuk memperbaiki kembali 
hubungan yang sempat renggang dibutuhkan lembaran baru untuk memulainya tanpa 
mengungkit masalalu yang menyakitkan, yang sulit untuk di lupakan. 
Manfaat yang diperoleh  dari memaafkan itu sendiri diantaranya adalah 
memperoleh kebahagiaan. Dengan memaafkan hati dan jiwa menjadi tenang. Hal- 
hal negatif yang dahulu mengganggu fikiran akan hilang seiring dengan melupakan 
kejadian tersebut dan memandang segalanya dari sisi positif, memikirkan hal-hal 
yang lebih penting dari pada itu, dengan demikian seseorang akan lebih menikmati 
hidup. 
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 M. Quraish Shihab, Lantera al-Qur’an, (Cet I; Bandung: PT Mizan Pustaka, 2014), h.337. 
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B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis akan 
merumuskan dan memberi batasan masalah terhadap penelitian mengenai 
Memaafkan dalam al-Qur’an sebagai berikut: 
1. Bagaimana  Hakikat  Maaf  dalam al-Qur’an QS Al-Nu>r/24:22? 
2. Bagaimana  Wujud Memaafkan  dalam QS Al-Nu>r/ 24:22? 
3. Bagaimana  Urgensi  Memaafkan  dalam  QS Al-Nu>r/24: 22? 
C. Defenisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai judul skripsi ini, maka penulis 
akan menjelaskan beberapa term yang terdapat dalam judul skripsi ini. Skripsi ini 
berjudul ‚Memaafkan dalam al-Qur’an (Kajian Tah}li>li>  QS al-Nu>r / 24 : 22)‛ Untuk 
mengetahui alur pembahasan yang terkandung dalam judul ini, maka penulis 
memberikan pengertian sebagai berikut:  
1. Memaafkan 
Maaf memiliki tiga makna : Ungkapan permintaan ampun atau penyesalan, 
ungkapan permohonan atau permintaan izin untuk melakukan sesuatu, pembebasan 
seseorang dari hukuman  (tuntutan, denda), karena suatu kesalahan. Memaafkan 
berati memberi ampun atas kesalahan , tidak menganggap  salah lagi.
17
 
Di dalam bahasa Arab kata maaf dikenal dengan kata al-‘Afwu terambil dari 
akar kata  yang terdiri dari huruf  ain, fa’ dan waw. Maknanya berkisar pada dua hal, 
yaitu meninggalkan sesuatu dan  memintanya. Dari sini, lahir kata ‘afwu yang 
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 Meyti taqdir Qadratillah, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar , (Cet. I; Jakarta: Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa , 2011), h. 287.  
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berarti meninggalkan  sangsi terhadap yang bersalah (memaafkan). Perlindungan 
Allah dari keburukan dinamai ‘afiah.18  
Anjuran untuk memberi maaf tanpa harus menunggu permintaan maaf, 
menghapus luka hati serta dampaknya seperti tuntutan hukum, dan sebagainya, serta 
kebaikan hati kepada pelaku pelanggaran. 
2. Tah}li>li> 
Secara leksikal kata tah}li@li@ merupakan bentuk ism al-masdar dari akar kata  ّلح 
yang mempunyai beragam makna,  dan semuanya menunjuk pada makna dasar 
terbukanya sesuatu.
19
 Kata ‚tah }li>li>‛  biasa juga disebut dengan metode analisis yaitu 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan berbagai aspek yang 
terkandung di dalam ayat-ayat yang sedang ditafsirkan itu serta menerangkan 
makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan 
dari mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut. 
Metode ini berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari 
berbagai seginya, sesuai dengan pandangan, kecenderungan, dan keinginan 
mufasirnya yang dihidangkannya secara runtut sesuai dengan urutan ayat-ayat dalam 
mushaf. Metode ini menguraikan berbagai aspek yang dikandung ayat yang 
ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, munasabah/hubungan ayat dengan ayat 
sebelumnya, Sabab al-Nuzu>l (Kalau ada), makna global ayat, hukum yang dapat 
ditarik, yang tidak jarang menghidangkan aneka pendapat ulama mazhab. Ada pula 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 427. 
19
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yang menambahkan uraian tentang aneka Qira’at, I’rab ayat-ayat yang ditafsirkan, 
serta keistimewaan susunan katanya.
20
 
Dari penjelasan di atas maka penulis akan mengkaji Anjuran Memaafkan 
dalam  al-Qur’an yang terdapat dalam QS Al- Nu>r /24: 22 berdasarkan metode kajian 
tafsir tah}li>li>. 
D. Tinjauan Pustaka 
Sejauh pengamatan dan hasil pembacaan penulis, belum ada secara spesifik 
membahas tentang anjuran memaafkan  dalam al-Qur’an dengan menggunakan 
pendekatan tah}li>li>. Namun buku-buku yang membahas tentang maaf di antaranya 
adalah M. Quraish Shihab dalam buku Wawasan Al-Qur’an juga menjelaskan al-
‘Afw dan al-S}hafh, tetapi tidak secara detail. Dia hanya menjelaskan secara ringkas 
mengenai al-‘Afw dan al-S}hafh, dan secara detailnya berupa penafsiran yang tidak 
dibahas secara khusus, namun masih terpencar dalam kitab Tafsir al-Misbah. 
Buku Mukjizat Maaf yang ditulis oleh  Ayunin. Buku ini berisi tentang 
bagaimana cara mengendalikan hati dari amarah dan dendam yang tak berkesudahan 
yang dapat memberikan dampak negatif bagi kehidupan sendiri maupun orang lain. 
Dan juga banyak kisah-kisah yang dapat di jadikan ibrah di dalamnya.  
Selanjutnya adalah skripsi yang di tulis oleh Lidia dengan judul ‚ Hubungan 
antara kecerdasan emosi dengan sikap memaafkan pada siswa SMA Muhamadiyah 2 
Palembang‛. Penelitian ini bersifat lapangan dan lebih condong kepada psikologi 
memaafkan itu sendiri. 
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Adapun yang menjadi rujukan pertama adalah al-Qur’an, karena al-Qur’an 
sebagai sumber segala hukum Islam. Rujukan selanjutnya adalah kitab-kitab 
tafsir, dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini. 
E. Metodologi Penelitian 
Penelitian merupakan kegiatan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang 
dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan. Metode 
penelitian adalah cara kerja bersistem yang menentukan keberhasilan suatu 
penelitian, serta menjadi langkah awal dimulainya sebuah kerangka ilmiah dalam 
mengungkap dan membuktikan data yang orisinal. Penelitian ini akan mengacu pada 
metode penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah kualitatif
21
 dengan berorientasi pada ayat al-
Qur’an serta tafsirannya. Penelitian ini secara umum menggunakan literatur yang 
bersumber dari bahan tertulis seperti buku, jurnal, dan artikel yang kemudian disebut 
dengan library research/ kajian pustaka. Studi pustaka diperlukan sebagai salah satu 
tahap pendahuluan untuk memahami lebih dalam tentang hal-hal baru yang tengah 
berkembang di lapangan atau masyarakat.  
2. Metode Pendekatan 
Pendekatan adalah proses, cara, atau usaha dalam rangka aktivitas penelitian 
untuk mengadakan hubungan dengan objek yang diteliti, juga dapat berarti metode 
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Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada kualitas atau hal yang 
terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian, fenomena atau gejala  sosial yang merupakan 
makna dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep 
teori. Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Bandung: 
Alfabeta, 2011 M), h. 22. 
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untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian atau penggunaan teori suatu 
bidang ilmu untuk mendekati suatu masalah. Adapun jenis pendekatan yang akan 
digunakan dalam penelitian ini, dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Pendekatan tafsir (exegetical approach) yaitu suatu pendekatan yang 
menjelaskan kandungan makna dari ayat al-Qur’an melalui tafsiran ulama atau 
sumber lainnya, kemudian memberikan analisis kritis dan komparatif.
22
 
b. Pendekatan sosial 
Pendekatan sosiologis, yaitu sebuah pendekatan yang mengkaji sesuatu 
berdasarkan perilaku dan perkembangan masyarakat, struktur sosial, proses 
sosial serta perubahannya. 
3. Pengumpulan dan Sumber Data 
Menurut bahasa pengumpulan berarti proses atau cara. Perbuatan 
mengumpulkan, penghimpunan dan pengarahan. Data adalah keterangan yang benar 
dan nyata, keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis 
atau kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan sebagai 
prosedur yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data yang 
diperlukan dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus menyiapkan bahan-
bahan yang mendukung kebenaran teori yang akan dihasilkan.
23
 Penelitian ini 
bersifat kualitatif, sedang proses penyusunannya merujuk pada literatur kepustakaan 
(library research), meskipun demikian tidak menutup kemungkinan untuk melakukan 
wawancara dengan masyarakat sekitar.  
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Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua bentuk, 
yaitu data primer dan sekunder. Data primer sebagai data yang menjadi rujukan 
utama dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir. Data 
sekunder sebagai sumber data yang digunakan untuk mendukung dan melengkapi 
pembahsan penelitian ini, yaitu buku-buku keislaman dan buku-buku akhlak yang 
membahas tentang pembahasan penelitian. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam mengolah dan menganalisa data yang terkumpul, penulis 
menggunakan metode tah{l>ili>. Yaitu; menguraikan makna yang dikandung oleh al-
Qur’an, ayat demi ayat, surah demi surah sesuai dengan urutannya dalam al-Qur’an. 
Metode ini berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai 
seginya, sesuai dengan pandangan, kecenderungan, dan keinginan mufassirnya. 
Metode ini menguraikan berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan 
seperti pengertian kosa kata, sebab turunnya ayat (kalau ada), kaitannya dengan 
ayat-ayat yang lain, baik sebelum maupun sesudahnya (munasabah), makna global 
ayat, hukum yang dapat ditarik dan juga  pendapat-pendapat baik dari Nabi, sahabat, 
tabi’in maupun para ahli tafsir yang berkenaan dengan tafsir ayat-ayat tersebut. Ada 
pula yang menambahkan uraian tentang aneka Qira’at, I’rab ayat-ayat yang 
ditafsirkan, serta keistimewaan susunan katanya.
24
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui secara mendalam Hakekat Memaafkan dalam al-Qur’an QS Al-
Nu>r/24: 22 
b. Mengetahui Wujud Memaafkan  dalam QS Al-Nu>r/ 24: 22 
c. Mengetahui Urgensi Memaafkan dalam QS Al-Nu>r/ 24: 22. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan 
judul skripsi ini, sehingga dapat menambah wawasan keilmuan dalam kajian 
tafsir. 
b. Kegunaan praktis, yaitu mengetahui secara mendalam dapat menambah 
informasi dan memperkaya khazanah intelektual Islam, khususnya pengetahuan 
tentang anjuran memaafkan dan hikmah-hikmah dibalik memaafkan. 
14 
 
BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG MAAF 
A. Pengertian Maaf (al-‘Afw) 
Maaf secara etimologi berarti menghapus‛. Sementara dalam bahasa arab di 
sebutal-‘Afw terambil dari akar kata  yang terdiri dari huruf  ain, fa’ dan waw. 
Maknanya berkisar pada dua hal, yaitu meninggalkan sesuatu dan  memintanya. Dari 
sini, lahir kata ‘afwu yang berarti meninggalkan  sangsi terhadap yang bersalah 
(memaafkan). Perlindungan Allah dari keburukan dinamai ‘afiah.1 Selanjutnya 
Ah}mad bin Fa>ris menambahkan bahwa ketika Allah mengampuni atau memaafkan 
hambanya berarti Allah meninggalkan segala kesalahan yang diperbuatnya dan tidak 
akan menyiksanya.
2
 Hal ini senada dengan hadis qudsi>  yang terdapat dalam kitab 
Sunan al-Turmuz\i> yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik yang mendengar 
Rasulullah saw. bersabda ; 
 ُيرِثَل اََنث َّدَح :َلَاق ،ٍِصَِاع ُوبَأ اََنث َّدَح :َلَاق ، ُّيِْصَْبلإ ُِّيرَهَْولجإ َقاَْسْ
ِ
إ ُنْب ِالله ُدْبَع اََنث َّدَح ،ٍدِئَاف ُنْب
 ْع َِسَ :َلَاق ،ٍدْيَبُع ُنْب ُديِعَس اََنث َّدَح :َلَاق ، ٍِلِاَم ُنْب َُسوَأ اََنث َّدَح :ُلوَُقي ، َِّنَِزُْملإ ِالله ِدْبَع َنْب َرَْكب ُت
 َمَد أ َنْبإ َيَ :َلَاََعتَو َكَراََبت ُ َّللَّإ َلَاق :ُلوَُقي َ َّلََّسَو ِهَْيلَع ُ َّللَّإ َّلََّص ِالله َلوُسَر ُتْع َِسَ :َلَاق اَم َكَّ ه
ِ
إ
 ََلِ ُتْرََفغ َِنِتْوَجَرَو َِنِتْوَعَد  ِاَم ََّ لإ َناَنَع َُكبُوهُن ْتََتَلب َْول َمَد أ َنْبإ َيَ ،ِي،َالَأ ََ َو َكَِف َنَان اَم ََلَّع 
 َُّثُ َيَاَطَخ ِضْرَلأإ ِبإَرُقِب َِنِتَْيتَأ َْول َكَّ ه
ِ
إ َمَد أ َنْبإ َيَ ،ِي،َالَأ ََ َو ، ََلِ ُتْرََفغ َِنِتْرَفْتَت ْ سإ َُّثُ ََ  ِنَِتََِقل 
 ِب ُكُِْشْت ًا َرِفْتَم اَ ِِ إَرُقِب َكُُ ْ َتَلأ ااًْ ََ  .
3
 
Artinya ; 
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Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Ishaq Al Hauhari Al Bashri telah 
menceritakan kepadaku Abu 'Ashim telah menceritakan kepada kami Katsir 
bin Faid telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ubaid ia berkata; saya 
mendengar Bakr bin Abdullah Al Muzani ia berkata; telah menceritakan 
kepada kami Anas bin Malik ia berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berkata: "Allah tabaraka wa ta'ala berfirman: "Wahai anak 
Adam, tidaklah engkau berdoa kepadaKu dan berharap kepadaKu melainkan 
Aku ampuni dosa yang ada padamu dan Aku tidak perduli, wahai anak Adam, 
seandainya dosa-dosamu telah mencapai setinggi langit kemudian engkau 
meminta ampun kepadaKu niscaya aku akan mengampunimu, dan Aku tidak 
peduli. Wahai anak Adam, seandainya engkau datang kepadaKu dengan 
membawa kesalahan kepenuh bumi kemudian engkau menemuiKu dengan 
tidak mensekutukan sesuatu denganKu niscaya aku akan datang kepadamu 
dengan ampunan sepenuh bumi." Abu Isa berkata; hadits adalah hadits hasan 
gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini. 
Berdasarkan uraian di atas, maka kata maaf secara etimologi dapat berarti 
seseorang meninggalkan atau melupakan kejahatan orang yang telah berbuat jahat 
kepadanya, dan orang yang telah berbuat jahat dituntut agar berbuat baik, khususnya 
kepada orang yang telah memaafkannya.  
Maaf secara terminologi adalah menghapus bekas luka hati akibat perlakuan 
pihak lain yang dinilai tidak wajar. maaf merupakan ajaran akhlak dalam islam 
bahwa, seseorang menghapuskan kesalahan atau membatalkan melakukan 
pembalasan terhadap orang yang berbuat jahat atas dirinya. Dengan pemberian maaf 
tersebut, seseorang berarti berbuat kebaikan kepada orang lain dan membersihkan 
dirinya dari sifat marah, dendam, dengki dan permusuhan. Dengan demikian sifat 
pemaaf  berhubungan dengan soal kesejahteraan dan kebahagiaan mental / jiwa 
seseorang.
4
 
                                                 
4
 Asmaran as, Pengantar Studi Akhlak , (Cet III: Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 
215. 
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Maaf menurut para ahli psikolog sebagaimana yang di kutip dalam jurnal 
yang berjudul ‚ Kepercayaan interpersonal dengan pemaafan dalam hubungan 
persahabatan‛ adalah sebagai berikut: 
a.  Enright, pemaafan adalah suatu kesediaan individu (yang di sakiti/dilanggar) 
meninggalkan hak yang dimilikinya untuk membenci, menilai negative dan 
berperilaku tidak peduli kepada orang lain yang telah berperilaku tidak adil, dan 
sebaliknya lebih mendukung kualitas tentang perasaan kasihan, kebaikan hati 
dan bahkan cinta yang semestinya tak diberikan kepada orang yang telah 
menyakitinya. 
b.  Exline dan Baumeister, pemaafan adalah pembatalan dari piutang oleh orang 
yang telah melukai atau berbuat salah.  
c. Mc. Cullough, pemaafan adalah sejumlah perubahan motivasional seseorang 
yang menjadi: (a) berkurangnya motivasi untuk membalas melawan pihak yang 
menyerangnya; (b) berkurangnya motivasi untuk mempertahankan keterpisahan 
dari penyerang; dan (c) meningkatnya motivasi dengan konsiliasi dan kemauan 
baik (goodwill) kepada penyerang, meskipun tindakan penyerang menyakitkan.5 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di simpulkan bahwa pemaafan adalah 
menghapus atau menghilangkan luka di hati terhadap orang yang melakukan 
kesalahan, menghilangkan pikiran negatif dan perasaan tidak nyaman, serta 
kesediaan untuk menanggalkan kekeliruan masa lalu yang menyakitkan. 
Femmy Syahrani dalam bukunya Meneladani Akhlak Allah Melalui Asma’ 
al- Husna, mengatakan bahwa Maaf (al-‘Afw) merupakan salah satu sifat Allah yang 
menghapus dosa dan mengabaikan ketidakpatuhan dan berlawanan dengan maha 
                                                 
5
 Deassy Arifianti Utami, Kepercayaan Interpersonal dengan Pemaafan dalam Hubungan 
Persahabatan, Jurnal Jipt, Vol III, No. 1 (2015), h.57. 
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penyiksa. Konsep ini mirip dengan makna maha pengampun, meskipun maha pemaaf 
lebih jauh jangkauannya  dari pada maha pengampun. Maha pengampun 
mensyariatkan penghapusan. Penghapusan dosa itu lebih jauh jangkauannya dari 
pada hanya mengabaikannya. 
6
 
Memaafkan adalah sebuah sikap penghapusan luka / sakit di hati seseorang 
yang disebabkan oleh kesalahan / kejahatan orang lain kepada dirinya, sehingga 
dengan penghapusan tersebut tidak ada lagi kemarahan dan dendam di dalam 
hatinya. Allah swt. menekankan sifat maaf kepada orang-orang mukmin, 
sebagaimana dalam firman-Nya pada QS Al-A’raf/7:199. 
                   
Terjemahnya: 
Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh‛.7 
Ayat di atas mengandung perintah agar manusia menanamkan sifat pemaaf 
dalam dirinya, di samping menanamkan sifat pemaaf, ayat di atas juga 
memerintahkan untuk menyeru kepada orang lain untuk mengerjakan kebajikan. Hal 
ini menunjukkan bahwa di samping menanamkan sifat pemaaf dalam dirinya, juga 
harus dibarengi dengan sikap untuk menyerukan kepada orang lain untuk berbuat 
kebajikan agar  terhindar dari kesalahan-kesalahan atau kejahatan yang sama. 
Sifat pemaaf merupakan sifat yang mengandung nilai yang sangat mulia 
sebagaimana yang dikatakan oleh Rasyi>d Rida> dalam buku al-Wah}y al-Muh}ammadi> 
                                                 
6
 Femmy Syahrani, Meneladani Akhlak Allah Melalui Asma’ al- Husna, (Cet I: Bandung: 
Penerbit Mizan, 2002), h. 83. 
7
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Cet. I; Bandung: Syaamil Quran, 
2012), h.177. 
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bahwa ‚bukan rahasia lagi bahwa al-‘Afw (penghapusan) dan al-magfirah (ampunan) 
terhadap sesuatu yang menyakitkan merupakan sebuah kekuatan atas kemenangan 
terhadap dirinya sendiri (penguasaan diri dari amarah), oleh karena itu nampaklah 
kemuliaan seseorang yang mampu memberikan ampunannya (maaf).
8
 Sifat pemaaf 
seharusnya melekat dalam diri manusia. Bukan secara tiba-tiba atau kebetulan 
seseorang menjadi pemaaf.
9
 
Maaf hanya berlaku jika manusia mempunyai kemampuan untuk membalas 
atas perbuatan yang menimpanya. Apabila memaafkan kesalahan dikarenakan ia 
tidak mampu membalasnya, maka hal ini tidak ada nilainya, tetapi juga 
menimbulkan dendam baginya. Dan yang demikian itu merupakan sumber dosa-
dosa, seperti berbohong, menuduh, mengunjing, hasud dan lain sebagainya. Oleh 
karena itu, menutupi kesalahan dan keburukan orang lain disaat tidak ada 
kemampuan dan lemah untuk membalasnya, adalah bukan eksitensi dari sifat maaf. 
Berdasarkan hal ini, islam mengajak orang-orang mukmin agar saling memaafkan 
serta membela kaum tertindas dan dhu’afa.   
Perbedaan antara tobat dan maaf hanya terletak pada obyek yang dilakukan 
oleh seseorang. Tobat banyak hubungannya dengan dosa manusia terhadap Allah, 
sedangkan maaf banyak hubungannya dengan kesalahan manusia terhadap 
sesamanya. Namun demikian, ada satu keistimewaan maaf bahwa ia dapat menjadi 
syarat bagi sah atau diterimanya tobat seseorang, hal ini kesalahannya menyangkut 
hubungan sesama manusia, sebab dalam islam ditegaskan bahwa Allah tidak kan 
                                                 
8Muh}ammad Rasyi>d bin ‘Ali> Rid}a> bin Muh}ammad Syams al-Di>n bin Muh}ammad Baha>’ 
Baha>’ al-Di>n bin Manalan, Al-Wah}y al-Muh}ammadi>, (Cet. I; Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1426 
H/2005 M), h. 139. 
9
 Tim Akhlak, Etika Islam, (Cet I: Jakarta: Penerbit al-Huda, 2003), h. 97. 
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memaafkan kesalahan yang dilakukan seseorang kepada makhluk sesamanya, kecuali 
si korban sendiri yang bisa memaafkannya. 
Maaf dapat di bedakan menjadi dua bagian, yaitu pemberian maaf dan 
permintaan maaf. Pemberian maaf dalam al-Qur’an memiliki beberapa arti yang 
hampir bersamaan, yaitu menunjukan kemurahan hati dalam mengganti kesusahan 
orang lain dengan kesenangan, membatalkan diri dalam melakukan pembalasan 
dendam dan mengampuni serta memaafkan kesalahan orang yang berbuat jahat 
kepada dirinya. Semrntara permintaan maaf dapat berarti bahwa orang yang bersalah 
meminta kemurahan hati orang yang menjadi korban kejahatannya dalam 
mendapatkan maaf atas kesalahannya.
10
  
Pemberian maaf memiliki syarat-syarat yang harus terpenuhi, yaitu: 
1. Pemberian maaf itu harus timbul dari keinginan untuk berbuat baik dan atas 
dasar keimanan dan ketakwaan. 
2. Pemberian maaf harus bertujuan perbaikan, perdamaian serta untuk 
menghilangkan permusuhan dan kebencian.  
3. Pemberian maaf dilakukan bukan karena terpaksa ataupun dalam keadaan 
tidak memiliki kemampuan untuk mengambil pembalasan, tetapi dilakukan 
dalam keadaan tidak terpaksa dan berkemampuan mengadakan pembalasan 
serta harus timbul atas dasar kemurahan hati. 
4. Pemberian maaf harus dalam batas-batas yang telah ditentukan agama. 
Orang yang menutup matanya terhadap perbuatan yang tidak sopan dan 
menahan serangan atas kehormatan dan kesuciannya tidak bisa disebut 
                                                 
10
 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, h. 216-217. 
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pemaaf; karena melanggar kehormatan, kemuliaan dan kesucian dirinya 
sendiri.
11
 
Sejauh ini baik di dalam al-Qur’an maupun hadis, hanya di temukan anjuran 
mengenai pemberian maaf, tidak ditemukan perintah dan anjuran mengenai 
permintaan maaf. Sungguhpun demikian bukanlah berarti permintaan maaf itu tidak 
penting. Ia juga di pentingkan dalam islam, karena ia termasuk ke dalam salah satu 
jenis dari perbuatan baik yang menyangkut usaha penyucian jiwa dari rasa bersalah 
dan berdosa. 
B. Term-term Maaf yang digunakan dalam al-Qur’an 
 
Terdapat beberapa istilah yang digunakan Al-Quran untuk menyebutkan 
pengampunan (pembebasan dosa), dan upaya menjalin hubungan serasi antara 
manusia dengan Tuhannya, antara lain ta>ba (tobat), 'afw (memaafkan), s}hafah, dan 
ghafara (mengampuni). Masing-masing istilah digunakan untuk tujuan tertentu dan 
memberikan maksud yang berbeda.  
a. Taubat (Tobat)   
Kata tobat berasal dari bahasa Araab yakni taubah : Ta>ba> yatu>bu>-taubatan 
yang berarti: rujuk, kembali atau kembali dari kemaksiatan pada ketaatan, atau 
kembali dari kemaksiatan pada ketaatan, atau kembali dari jalan yang jauh ke jalan 
yang lebih dekat kepada Allah swt. Kata tobat ini mengandung makna, bahwa yang 
kembali perna berada pada satu sisi, baik tempat maupun kedudukan, kemudian 
meninggalkan posisi itu, selanjutnya dengan kembali ia menuju kepada posisi 
semula.
12
 
                                                 
11
 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, h. 218. 
12
 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Tafsir al-Qur’an Tematik, (Cet I; Jakarta: Kamil 
Pustaka, 2014), h. 141 
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Al-Qur’an mengisyaratkan adanya dua pelaku tobat, yakni Allah dan 
manusia. Tobat yang tercermin dari firman-Nya dalam Al-Quran surat Al-Baqarah 
ayat 186, ‚Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
sesungguhnya Aku dekat... ayat ini menjelaskan bahwa Allah dekat dengan hamba-
hamba-Nya, walaupun mereka masih bergelimang dalam dosa dan maksiat tetapi 
telah memiliki kesadaran untuk bertobat. Tobat Allah (kembalinya Allah) terhadap 
yang berkeinginan dekat kepada-Nya. Penutup surat Al-Nisa ayat 26 
mengisyaratkan langkah pertama tobat Allah, yang dilakukan-Nya kepada mereka 
yang diketahui terketuk hatinya atau memiliki kesadaran terhadap dosanya.  
Penutup surat Al-Maidah juga berbicara tentang tobat kepada A1lah, tetapi kali ini 
dia benar-benar telah "tobat" (kembali) ke posisi semula. Namun harus disadari 
bahwa hal ini baru terjadi jika sang hamba yang berdosa bertobat dan memperbaiki 
diri. Allah mendekatkan diri dan kembali ke posisi semula, disebabkan Dia Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.   
Menurut al- T}aba>tabai>’i, tobat dari Allah berarti kembali-Nya Allah kepada 
hamba dengan mencurahkan rahmat. Adapun tobat manusia, bermakna permohonan 
ampun, disertai dengan meninggalkan dosa. Tobat manusia berada antara dua jenis 
tobat Tuhan, karena manusia tidak dapat melepaskan diri dari Tuhan dalam keadaan 
apapun, maka tobatnya atas maksiat yang dia lakukan, memerlukan taufik, bantuan, 
dan rahmat-Nya, agar tobat tersebut dapat terlaksana. Setelah itu, manusia yang 
tobat, masih memerlukan lagi pertolongan Allah dan rahmat-Nya, agar upayanya 
bertobat benar-benar dapat diterima oleh-Nya.
13
 
Di dalam al-Qur’an tidak ditemukan bentuk jamak yang menunjukan kepada 
Allah sebagai penerima/pemberi taubat. Bahkan secara tegas kata kerja yang 
menunjukan kepada penerima-Nya, dikemukakan dalam bentuk tunggal dan 
menunjuk kepada diri-Nya sendiri. 
                                                 
13 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Tafsir al-Qur’an Tematik, h. 142. 
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Penggunaan bentuk tunggal dalam hal tobat adalah karena tidak ada satu 
makhluk pun yang mempunyai wewenang, atau terlibat dalam menerima atau 
menolak taubat, hanya Allah sendiri saja yang menerima taubat dan member 
pengampunan. 
Arti taubat menurut istilah para ulama, ialah membersihkan hati dari segala 
dosa. Imam Haramain (‘Abdul-Ma’a>li> al-Yudaini) mengatakan bahwa taubat adalah 
meninggalkan keinginan untuk kembali melakukan kejahatan seperti yang telah 
pernah dilakukannya karena membesarkan Allah swt dan menjauhkan diri dari 
kemurkaan-Nya.
14
 
b.  Al-‘Afw  (Maaf)  
 Dalam al-Quran kata ‘Afw dalam berbagai bentuknya terulang sebanyak 34 
kali dengan berbagai makna. Yang cukup menarik adalah bahwa di dalam al-qur’an 
tidak ditemukan perintah untuk meminta maaf, yang ada adalah perintah memberi 
maaf. Ketiadaan perintah meminta bukan berarti yang bersalah tidak diperintahkan 
meminta maaf, bahkan ia wajib memintanya, namun yang lebih perlu adalah 
membimbing manusia agar berakhlak mulia sehingga tidak menunggu orang 
meminta maaf baru dimaafkan.  
Kata al-‘Afw pada mulanya berarti berlebihan, seperti firman-Nya dalam QS 
Al-Baqarah/2: 219. Yang berlebih seharusnya diberikan agar keluar. Keduanya 
menjadikan sesuatu yang tadinya berada di dalam (dimiliki) menjadi tidak di dalam 
dan tidak dimiliki lagi. Akhirnya kata al-‘Afw berkembang maknanya menjadi 
keterhapusan. Memaafkan, berarti menghapus luka atau bekas-bekas luka yang ada 
di dalam hati.  
Ternyata tidak ditemukan satu ayat pun yang menganjurkan agar meminta 
maaf, tetapi yang ada adalah perintah untuk memberi maaf QS Al-Nur/24: 22.  
Kesan yang disampaikan oleh ayat-ayat ini adalah anjuran untuk tidak menanti 
                                                 
14
Imam Al-Gaza>li, Minhajul ‘A>bidi>n, (Cet I; Jakarta: Khatulistiwa Press, 1429 H/2008 M), h. 
37. 
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permohonan maaf dari orang yang bersalah, melainkan hendaknya memberi maaf 
sebelum diminta. Mereka yang enggan memberi maaf pada hakikatnya enggan 
memperoleh pengampunan dan Allah Swt. Tidak ada alasan untuk berkata, "Tiada 
maaf bagimu", karena segalanya telah dijamin dan ditanggung oleh Allah Swt.  
Perlu dicatat pula, bahwa pemaafan yang dimaksud bukan hanya menyangkut 
dosa atau kesalahan kecil, tetapi juga untuk dosa dan kesalahan-kesalahan besar. Al-
Quran surat Al-Baqarah ayat 51-52, berbicara tentang pemaafan Allah bagi umat 
Nabi Musa a.s. yang mempertuhankan lembu.    
c.  Al-S{hafh (Lapang Dada). 
Kata لوحفصإ  juga merupakan fi’il mud}a>ri’ berasal  dari kata حفص yang 
menunjukkan makna membentangkan sesuatu.
15
 Dengan demikian, dapat diartikan 
hendaklah mereka melapangkan dada (membuka diri) jika ada orang yang meminta.  
Dalam al-Qur’an kata al-‘Afw selalu di ikuti dengan kata al-S{hafh, kata ini 
selalu berkaitan satu sama lain. Kata Al-Ṣhafh secara etimologis berarti lapang. Al-
Ṣhafh (lapang dada) dalam berbagai bentuk terulang sebanyak 8 kali dalam al-
Qur‟an. Kata ini pada mulanya berarti lapang. Halaman pada sebuah buku dinamai 
ṣhafhat karena kelapangan dan keluasannya. Dari sini, al-Ṣhafh dapat diartikan 
kelapangan dada. Berjabat tangan dinamai muṣhafahat karena melakukannya 
menjadi lambang kelapangan dada. Sebagaimana di sebutkan dalam QS Al-
Maidah/5: 13 
d.                                  
                    
           
                                                 
15Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya> al-Quzwaini> al-Ra>zi>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 3, h. 293.  
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Terjemah:  
Tetapi karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka, dan 
Kami jadikan hati mereka keras membatu. mereka suka merobah 
Perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya dan mereka (sengaja) 
melupakan sebagian dari apa yang mereka telah diperingatkan 
dengannya, dan kamu (Muhammad) Senantiasa akan melihat kekhianatan 
dari mereka kecuali sedikit diantara mereka (yang tidak berkhianat), 
Maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka, Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik.
16
 
 
Ulama-ulama al-Qur’an seperti Al-Raghib al-Isfahani. menyatakan bahwa al- 
Ṣhafh (lapang dada) lebih tinggi kedudukannya dari al-‘Afw (maaf). Perintah 
memaafkan tetap diperlakukan, karena tidakmungkin membuka lembaran baru 
dengan membiarkan lembar yang telah ada kesalahannya tanpa terhapus. Itu 
sebabnya ayat-ayat yang memerintahkan al-Ṣ{hafh tetapi tidak didahului oleh 
perintah memberi maaf, tetapi dirangkaikan dengan jamil yang berarti indah. Selain 
itu, al-Ṣhafh juga dirangkaikan dengan perintah menyatakan kedamaian dan 
keselamatan bagi semua pihak.
17
 
Mushafahat (jabat tangan) adalah lambang kesediaan seseorang untuk 
membuka lembaran baru, dan tidak mengingat atau menggunakan lagi lembaran 
lama. Sebab, walaupun kesalahan telah dihapus, kadang- kadang masih saja ada 
kekusutan masalah.  
Perintah memaafkan tetap diperlukan, karena tidak mungkin membuka 
lembaran baru dengan membiarkan lembar yang telah ada kesalahannya tanpa 
terhapus. Itu sebabnya ayat-ayat yang memerintahkan al-S}hafh tetapi tidak 
didahului oleh perintah memberi maaf, dirangkaikan dengan jamil yang berarti 
indah. Selain itu, al-S}hafh juga dirangkaikan dengan perintah menyatakan 
                                                 
16
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Cet. I; Bandung: Syaamil Quran, 2012), 
h. 110. 
17
 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Cet I; Bandung: Mizan, 1998), h. 248-250 
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kedamaian dan keselamatan bagi semua pihak. Perhatikan firman-Nya dalam Al-
Quran surat Al-Hijr /15: 85, serta Al-Zukhruf /43: 89.   
e. Al-Ghufran. 
Al-ghufran terambil dari kata kerja ghafara yang pada mulanya berarti 
menutup. Rambut putih yang disemir hingga tertutup putihnya disebutkan dengan 
ghafara asy-sya'ra. Dari akar kata yang sama, lahir kata ghifarah, yang berarti 
sepotong kain yang menghalangi kerudung sehingga tidak ternodai oleh minyak 
rambut. Maghfirah Ilahi adalah "perlindungan- Nya dari siksa neraka."  Dalam Al-
Quran surat Ali Imran (3): 31, Al-Quran surat Al- Anfal (8): 29,  
Dari kedua ayat di atas terlihat, Dari kedua ayat tersebut terbaca bahwa 
syarat penutupan dosa dan perlindungan dari siksa adalah berbuat kebajikan. Di sini 
terlihat salah satu perbedaan antara al-‘Afw (maaf) dengan ghufran. Karena itu, 
ditemukan ayat yang menggabungkan keduanya, yakni: ‚Hapuskanlah dosa kami, 
lindungilah kami, dan rahmatilah kami‛ (QS Al-Baqarah/2: 286). 18   
Dari berbagai macam term maaf di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
maaf yang peneliti kaji adalah kata al-‘Afw  yang terkandung dalam surah al-Nu>r 
ayat 22. 
C.  M\aaf (Al-’Afw) dan Lapang Dada (al- Ṣhafh) dalam Aspek Sosial       
Mempunyai hubungan sosial yang baik dengan makhluk Allah swt yang lain 
dan untuk sementara menghindari semua tindak keingkaran terhadap-Nya, 
merupakan suatu tanda kemurahan hati Allah swt yang sangat luas kepada hamba-
Nya. Barangsiapa bersikap tulus dan rendah hati terhadap Allah swt di dalam 
jiwanya yang paling dalam, pastilah akan mempunyai hubungan sosial yang baik 
secara lahiriah.
19
 
                                                 
18 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Cet I; Bandung: Mizan, 1998), h. 240 
19
 Imam Ja’far al-Shidiq, Lantera Ilahi, di Terj. Rahmani Astuti, (Cet II; Bandung:Mizan 
1992), h. 48 
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Hubungan sosial adalah hubungan seseorang dengan orang lain atau dengan 
masyarakat atau antar masyarakat. Dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, Islam 
meletakkan prinsip saling menjaga ketentraman dan keamanan, tolong-menolong 
dalam kebajikan, mencegah kemungkaran dan memelihara keutuhan masyarakat 
sekalipun antar komunitas yang berbeda agama atau etnis. Oleh karena itu, Islam 
tidak membenarkan adanya tindakan saling mendzalimi, saling mencurangi, apalagi 
saling menghancurkan keutuhan hidup bermasyarakat. Bahkan bila terjadi 
perselisihan, wajib dilakukan upaya-upaya perdamaian dan memelihara perdamaian 
dengan segala kekuatan. Berpijak dari doktrin sosial Islam seperti ini, maka ayat-
ayat al-Qur‟an harus sejalan dengan prinsip ini. Al-Qur‟an datang untuk 
mengokohkan misi keshalihan hidup sosial dan bukan untuk menumbuhkan 
kekacauan, bukan pula melestarikan kejahatan serta kerusakan.  
Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa mengalami berbagai macam 
keadaan dalam bersosialisasi dengan sesamanya, baik dengan keluarga, saudara, 
tetangga, teman dan berbagai kalangan masyarakat yang heterogen. Dalam 
aplikasinya, seringkali seseorang merasakan senang, sedih, saling memperoleh 
keuntungan atau sebaliknya saling merugi, atau bahkan mungkin salah satu pihak 
yang dirugikan ataupun diuntungkan. Hal ini tidak terlepas dari manusia sebagai 
makhluk Allah swt yang mempunyai sifat salah dan lupa ‚ al- Insan mahallul khata}’ 
wa al nisya>nu‛.  Bahkan tatkala sebelum manusia diciptakan, para malaikat Allah 
swt sudah mengetahui bagaimana sifat dasar manusia. Sebagaimana dalam QS. al-
Baqarah/2: 30  
                           
                          
    
Terjemah: 
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah)\ di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan \Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya 
aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."
20
 
Dari ayat di atas bisa diketahui bahwa manusia dominan  membuat 
kesalahan. Bahkan sampai kemungkinan yang mengkhawatirkan ialah manusia 
menjadi pelaksana kerusakan bagi alam ataupun  merugikan sesamanya. Terkait 
dengan aspek sosialisasi antar sesama makhluk Allah swt, terlebih pada penelitian 
ini terfokus pada sosialisasi dengan sesama manusia. Tentu dalam aplikasinya, 
seseorang pernah  berbuat salah terhadap orang lain atau bahkan sebaliknya. 
Secara konteks sosial dalam masyarakat, kata Maaf di sini terdapat pesan 
bahwa Allah swt merupakan Tuhan seluruh alam termasuk manusia di dalamnya. 
Hendaknya dalam bersosialisasi dengan masyarakat, seorang muslim harus meyakini 
bahwa memang Allah swt benar-benar Maha Pemaaf, sehingga tidak ada alasan 
untuk tidak menjadi orang yang mudah memberi maaf, dermawan dan memberikan 
harta titipan Allah swt kepada yang berhak, senantiasa berdo’a meminta kepada 
Allah swt baik untuk keselamatan diri sendiri, keluarga dan masyarakat sekitar. 
Karena inilah bisa mencerminkan sinyal-sinyal ketakwaan bagi seorang muslim. 
Kata maaf yang sudah menjadi bahasa Indonesia, sebenarnya berasal dari bahasa 
Arab, yang berarti ‚sengaja untuk memperoleh sesuatu.‛ Sehingga orang yang 
bermaksud mendapatkan ampunan adalah orang yang memiliki al-‘Afw (sikap 
pemaaf).  Begitupun semua manusia yang ingin memperoleh ampunan adalah dengan 
maaf (al-‘Afw).21 
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 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 7. 
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 Waryono Abd Ghafur, Tafsir Sosial, (Cet I; Yogyakarta: elSaQ Press 2005), h. 232. 
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Al-‘Afw, yang kemudian di Indonesiakan dengan ‚maaf‛ berarti menghapus‛ 
karena yang memaafkan menghapus bekas-bekas luka di hatinya. Sedangkan al-
S}hafu berarti ‚kelapangan‛ dan darinya dapat di bentuk kata al-S}hafhat yang berarti 
lembaran atau halaman, serta mushafahat yang berarti berjabat tangan. Seseorang 
yang melakukan kesalahan, di tuntut untuk melapangkan dadanya sehingga mamapu 
menampung segala ketersinggungan serta dapat pula menutup lembaran lama dan 
membuka lembaran  baru. 
Sedangkan kata Al-S}hafhu yang di gambarkan dalam bentuk berjabat tangan 
itu,‛ di tulis al-Raghib al-Asfahani, ‚lebih tinggi nilainya dari pada memaafkan.‛ 
Bukankan masih mungkin ada satu dua yang sulit bersih pada lembaran yang salah, 
walaupun kesalahannya telah di hapuskan. Karenanya, bukalah lembaran baru, tutup 
lembaran lama, dan wujudkan sikap insan. 22 
Dalam melakukan hubungan sosial, individu kadang-kadang berbuat salah 
kepada individu lain. Pada sisi lain, individu tentu pernah  mengalami perlakuan dan 
situasi yang mengecewakan atau  menyakitkan bahkan tidak dapat mengontrol 
emosinya. Setiap orang harus menanamkan sifat al-‘Afw (maaf) dan al-S}haf 
(berlapang dada) dalam dirinya, agar mampu menahan setiap gejolak amarah yang 
menimpanya. Karena  kodrat manusia tidak bisa lepas dari sifat amarah.  
Tingkat pemahaman tentang agama dan kesiapan untuk menjankannya dalam 
kehidupan sehari-hari pun sangat beragam. Oleh sebab itu, masing-masing individu 
hendaknya memiliki kesiapan jiwa yan\g bisa menjadi bekal menghadapi keadaan 
apapun dengan tepat. Di antaranya adalah sikap tabah, dan lapang dada yang 
didukung oleh ilmu syariat. Bisa dikatakan, secara umum orang itu siap untuk dipuji 
dan diberi, namun sangat berat jika dicela dan dinodai. Disinilah ujian, apakah 
seseorang mampu menguasai  dirinya saat pribadinya disinggung dan haknya 
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 M. Quraish Shiha, Lantera al-Qur’an, (Cet I; Bandung: PT Mizan, 2013), h. 337. 
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ditelikung. Dalam al-Qur’an, Allah swt memuji orang-orang yang mampu menahan 
amarahnya seperti firman-Nya QS ali-Imran/3:134 
                              
       
Terjemah:  
Yaitu orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan 
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.
23
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, marah adalah merasa (rasa hati) 
sangat tidak senang karena dihina, diperlakukan tidak sepantasnya.
 24
Dalam bahasa 
Arab kata marah disebut بضغ yang berarti marah atau yang lekas marah.25 Dalam 
kamus al-Munawwir, kata بضغ diartikan sebagai kemarahan.26 Marah merupakan 
sifat alami seseorang, dalam keadaan marah seseorang kehilangan kebijaksanaan dan 
tidak memikirkan akibat dari tindakan-tindakannya,  tidak sadar atas apa yang 
dilakukan atau dikatakannya dan tidak pula dapat membedakan mana yang baik dan 
mana yang buruk. Dengan kata lain, perkataan dan tindakan seseorang diluar batas-
batas normal dan dalam keadaan marah ia menjadi beringas dan kasar, wajahnya 
memerah, tangan, kaki, dan tubuhnya bergetar, suaranya naik sangat tinggi, dan 
kebanyakan seseorang mulai berbicara tanpa perasaan ketika marah. Marah yang 
                                                 
23
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 68 
24
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008), h. 917 
25
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia ( Cet. I; Jakarta: Penerbit PT. Hidakarya Agung. ) h. 
297. 
26
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; kamus Arab-Indonesia (Surabaya:Penerbit 
Pustaka Progressif), h. 1008. Lihat juga. M. Kasir Ibrahim, kamus Arab,(Surabaya: Apollo Lestari, 
t.th) h. 131. 
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menetap menimbulkan rasa dendam dan kebencian. Allah yang Mahakuasa telah 
memerintahkan kita untuk menahan amarah. 
27
 
Muhammad ‘Us \man Naja>ti> mengatakan bahwa dalam kondisi marah dan 
semua emosi yang menekan, daya fikir seseorang akan melemah, seseorang akan 
menyesali segala perkataan dan perbuatan yang dilakukan ketika marah.
 28
 Oleh 
karena itu Rasulullah saw melarang para sahabat memutuskan suatu perkara 
(hukum) dalam keadaan marah.
 
Adapun faktor-faktor penyebab marah di antaranya 
ialah sikap sombong, angkuh, merasa lebih dari orang lain ,canda, permusuhan, 
pertengkaran, penghianatan serta rakus akan harta dan jabatan.
 29
 
Agama  bukan menghendaki hilangnya sifat marah sama sekali, hanya 
mencela sifat marah melampaui batas yang menggelapkan mata. Dengan kata lain, 
agama melarang kita melaksanakan kehendak amarah, bukan sifat marah itu sendiri.  
Memberi maaf  ketika marah kepada orang yang patut dimarahi, haruslah 
diperhatikan keadaan orang yang di maafkan itu. Kalau orang yang dimaafkan itu 
bisa memberi bekas yang baik, bisa menginsafkannya, maka layak dan baik maaf itu 
diberikan kepadanya. Sebaliknya, apabila pemberian maaf tidak menginsafkan orang 
yang berbuat salah, atau hanya akan membantu keburkan atau kesalahannya ataupun 
dosa yang ia kerjkan, itu harus dihukum menurut hukum-hukum Allah, tidak boeh 
sekali-kali memaafkan.
 30
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 Anwarul Haq, Prophet’s Guidances For Children, Di Terj. Rully Hamid, Bimbingan 
Remaja Berakhlak Mulia,  (Cet.  I; Bandung: Penerbit Marjah, 2004), h. 90-91. 
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 Muhammad ‘Utsman Najati, Psikologi dalam Perspektif Hadis, (Cet. I; Jakarta: Radar 
Jaya, 2004), h. 104. 
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 Imam al-Nawawi, Al-Wafi fi Syahril ‘Arba’in al-Nawawiyah, Diterj: Pipih Imran Nutsani, 
Syarah Hadis Arba’in al-Nawawi (Menyelami Makna 42 Hadis Rasulullah saw), (Cet. I; Jawah 
tengah:  Insan Kamil Solo, 2013), h. 187. 
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 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddiqy, al-Islam, (Cet. II; Semarang: PT Pustaka Rizki 
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Memahami makna al-‘Afw dan al- Ṣhafh di atas, jika ditinjau dari aspek 
sosial maka al-‘Afw adalah memberikan maaaf kepada orang lain yang melakukan 
kesalahan, tanpa harus menunggu orang tersebut meminta maaf. Sehingga dari 
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ketika seorang muslim menjumpai orang 
yang bersalah kepadanya dalam berinteraksi sosial, maka seharusnya langsung 
memaafkan kesalahan orang tersebut tanpa harus menunggu orang yang berbuat 
salah itu meminta maaf, karena dalam hal ini Allah swt menyeru umatnya untuk 
memberi maaf bukan meminta maaf.    
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BAB III 
ANALISIS TAH{LI@LI@ QS AL-NU><R/24: 22 
A. Al-Qu’an dan Terjemah QS. al-Nu>r/24:22 
                                 
                              
Terjemah: 
 Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada 
kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah 
pada jalan Allah, dan hendaklah mereka mema'afkan dan berlapang dada. 
Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? dan Allah adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
1
 
1. Penamaan surah 
Surah al-Nu>r terdiri dari enam puluh empat ayat dan termasuk surah 
Madaniyyah, yakni ayat-ayatnya turun setelah Nabi Muhammad saw berhijrah ke 
Madinah. Sebuah riwayat menyatakan bahwa surah ini merupakan surah yang 
keseratus dan turun setelah perang ta>buk. Namun, ayatnya tidak turun dengan 
sekaligus. Kisah kebohongan dan isu negatif yang dilontarkan kepada istri Nabi saw., 
Aisyah ra., yang di uraikan surah ini (ayat 11-26) turun beberapa saat setelah 
terjadinya perang Bani al-Must}alaq yang terjadi pada tahun ke IV Hijriah. Sedang, 
uraian tentang hukum Allah terhadap yang menuduh istrinya berzina (ayat 4-10) 
turun jauh setelah itu, yakni pada bulan Sya’ba>n tahun ke IX.2 
                                                 
1
 Kementrian Agama RI 
2
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. VIII, h. 
465. 
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Surah ini dinamai surah al-Nu>r karena surah ini menerangi jalan kehidupan 
sosial manusia dengan menjelaskan adab/etika, dan keutamaan-keutamaan, 
menggariskan sejumlah hukum, tata nilai, dan pedoman.
3
 Di dalamnya kata al-Nu>r 
dikaitkan dengan zat Allah, sebagaimana disebutkan dalam QS al-Nu>r/24: 35.
4
 
 ْما ٌحاَبْطِم َايهِف ٍةَكَْشَِكَ ِهِرُوه َُلثَم ِضْرَْلْاَو ِتاَواَم هسما ُرُوه ُ هللَّا ُةَجاَج ُّزما ٍةَجاَجُز ِفِ ُحاَبْطِم
 َُْتيَز ُدََكَي ٍةهيِبَْرغ َلََو ٍةهيِك َْشَ َلَ ٍَةهوُْتيَز ٍةَنَراَبُم ٍةَرََشَ ْنِم َُدكُوي ٌّيِّرُد ٌبَنْوَن َا هنَََّكَ َْمم َْومَو ُءُِضِي ا
اََشي ْنَم ِهِروُنِم ُ هللَّا يِدَْيَ ٍرُوه ََلَع ٌرُوه ٌرَنَ ُوْسَسَْمث ُِّكِب ُ هللَّاَو ِساهنلِن َلَاثْمَْلْا ُ هللَّا ُبَِْضْيَو ُء
 ٌيَِلع ٍء َْشَ ﴿٥٣﴾ 
Terjemahnya: 
Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya, 
seperti sebuah lubang yang tidak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. 
Pelita itu di dalam tabung kaca, (dan) tabung kaca itu bagaikan bintang yang 
berkilauan, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang diberkahi, (yaitu) 
pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula di barat, yang 
minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. 
Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah memberi petunjuk kepada 
cahaya-Nya bagi orang yang Dia kehendaki, dan Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu.
5
 
Melalui nu>r (cahaya) Allah swt. langit dan bumi menjadi terang dan bersinar. 
Dengan nu>r-Nya, orang-orang yang kebingungan dan tersesat bisa mendapat 
petunjuk.
6
 Di dalamnya, nu>r disebutkan dengan pengaruh-pengaruh dan fenomena-
fenomenanya yang ada dalam hati dan roh-roh. Pengaruh-pengaruh itu tercermin 
                                                 
3
Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r fi< al-‘Aqi>dah wa al-Syar‘iyyah wa al-Manh}aj, Jilid IX, 
h. 448. 
4
 Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, Jilid IV,  (Cet. XVII; Bairut: Da>r al-Syuruq, 1412 H), 
h. 2485 
5
Kementerian Agama RI, Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Bekasi: PT. 
Sukses Mandiri, 2012), h. 355. 
6
Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r fi< al-‘Aqi>dah wa al-Syar‘iyyah wa al-Manh}aj, Jilid IX, 
h. 448. 
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pada adab dan akhlak yang di atasnya berdiri bangunan surah ini. Ia merupakan adab 
dan perilaku akhlak baik secara individu, keluarga, maupun masyarakat. Ia 
menyinari hati dan juga menyinari kehidupan. Ia mengaitkannya dengan cahaya 
alam yang mencakup bahwa cahaya itu bersinar dalam roh-roh dan gemerlap/terang 
benderang dalam hati nurani. Semua cahaya itu bersumber kepada nu>r  yang besar 
itu.
7
 
Uraian surah ini menyangkut pembinaan hidup bermasyarakat serta 
keharusan adanya hubungan yang bersih antara anggota masyarakat, lebih-lebih 
antara pria dan wanita. Ini dapat dilihat dengan jelas setelah memperhatikan 
persoalan-persoalan yang diangkat dalam surah ini, antara lain: 
1. Sanksi hukum perzinaan dan perlunya dipenuhi syarat pelaksanaan sanksi itu. 
2. Sanksi hukum terhadap yang menuduh seseorang berzina tanpa bukti. 
3. Petunjuk tentang cara memelihara akhlak dalam pergaulan, antara lain 
menyangkut sikap terhadap isu negatif dan keharusan membatasi pandangan 
kepada lawan seks. 
4. Dorongan untuk melaksanakan perkawinan bagi yang mampu. 
5. Uraian tentang syarat perolehan kekuasaan dan kemantapan hidup 
bermasyarakat. 
6. Uraian tentang pendidikan anak dan tata cara pergaulan serta kehidupan 
rumah tangga. 
7. Uraian tentang kewajiban berpartisipasi dalam kegiatan serta penghormatan 
kepada Rasul saw. 
                                                 
7
Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, Juz IV, h. 2485. 
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Adapun tujuan utama dari surah ini adalah lahirnya masyarakat yang kuat, 
bersih, yang tercermin dalam pelaksanaan tuntunan surah ini. Dari sinilah agaknya 
surah ini dinamai surah al-Nu>r , yakni cahaya yang menerangi segala aspek 
kehidupan yang kesemuanya bersumber dari nur ilahi yang menerangi alam 
semesta.
8
  
                                                 
8
M. Quraish Shihab, al-Qur’an dan Maknanya, (Cet I, Tangerang: Penerbit Lantera Hati, 
2010), h. 21. 
35 
 
2. Munasabah surah 
Surah yang telah disebutkan sebelumnya, Tuhan menjelaskan sifat-sifat 
orang mukmin yang memperoleh kemenangan, salah satu di antaranya memelihara 
diri dari perbuatan zina. Pada surah al-Nu>r ini Tuhan menerangkan hukum-hukum 
yang ditimpakan kepada orang yang berzina, baik lelaki atau perempuan, hukum 
tukas (melontarkan tuduhan), kisah tuduhan bohong yang ditujukan kepada Aisyah 
Ummul Mukminin oleh orang-orang munafik, perintah memejamkan seabagian mata 
( pandangan), perintah kepada orang-orang yang tidak sanggup menikah untuk 
memelihara diri, dan larangan memaksa budak-budak perempuan untuk berzina. 
Selain hal-hal tersebut, Allah menjelaskan bahwa dia tidak menjadikan 
makhluk itu secara sia-sia, tetapi dijadikan sebagai beban perintah dan larangan. 
pada surah ini juga, Allah mengungkapkan sekumpulan suruhan dan sekumpulan 
larangan.
9
 
Menurut Wahba al-Zuhaili> ada dua relevansi surat ini dengan surah 
sebelumnya bisa terlihat dari dua sisi: 
a. Pada bagian awal surah  sebelumnya al-Mu’minu >n, Allah swt berfirman: 
              
Terjemanhya ; 
‚ Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya‛. (QS al-Mu’minu >n/23:5). 
Melalui surah al-Nu>r ini Allah swt. menjelaskan sejumlah hukum terkait 
orang yang tidak menjaga kemaluannya, yaitu para pezina, persoalan qadzf 
                                                 
9
Teungku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’an al-Majid al-Nu>r, (Cet II , 
Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2000) h. 2781. 
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(menuduh orang lain berzina tanpa saksi), kisah al-Ifk (rumor dan berita palsu 
tentang perselingkuhan Aisyah ra), perintah menahan pandangan mata, yang 
merupakan pemicu terjadinya perbuatan zina, meminta izin ketika ingin masuk 
kerumah seseorang, perintah menikah demi untuk menjaga kemaluan, 
memerintahkan orang yang belum mampu menikah agar menjaga kesucian diri dan 
memelihara kemaluannya, serta larangan memaksa budak perempuan melakukan 
pelacuran. 
b. Allah swt dalam surah al-Mu’minu>n telah menyebutkan sebuah prinsip umum 
menyangkut malah penciptaan makhluk, bahwa Allah tidak menciptakan 
makhluk dengan main-main tanpa tujuan dan hikmah. Allah menciptakan 
mereka untuk ditaklif dengan perintah dan larangan. Selanjutnya dalam surah al-
Nu>r, Allah swt menyebutkan sejumlah perintah dan larangan tentang hal yang 
dianggap memiliki potensi yang menyebabkan kemaksiatan, kesesatan, dan 
penyimpangan.
10
 
3. Keutamaan Surah 
Surah ini mengandung nuansa nyaman serta perasaan tenang dan tenteram, 
karena seorang mukmin merasa nyaman kepada kondisi kesucian diri. Tidak 
menyukai kekejian, kenistaan, buruk sangka, dan tuduhan. Rasulullah saw. bersabda: 
 
                                                 
10
Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r fi< al-‘Aqi>dah wa al-Syar‘iyyah wa al-Manh}aj, Jilid 
IX, h. 400. 
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 َنَ ََبَْخَأ ُنْب ُديِعَس انثدح ،َةَد َْنَ ُنْب ُد َْحَْأ انثدح ، ُّيِو َْضْهنما ٍروُطْنَم ُوبَأ انثدح ،َةَداََتك ُنْب َِْصْه ُوبَأ
 ِوَْيلَع ُ هللَّا هلََض ِالله ُلوُسَر َلَاك :َلَاك ،ٍدِىاَجُم ْنَع ،ٍفْيَطُخ ْنَع ،ٍيرَِشب ُنْب ُباهتَع انثدح ،ٍروُطْنَم
 ُمِّ َلع : َ هلََّسَو ِروُّنما َةَروُس ُْكَُءاَسِو اوُمِّ َلعَو ِةَدِئاَْمما َةَروُس َُْكُماَجِر او
11
 
 
Artinya: 
Abu> Nas}r ibn Qata>dah menceritakan kepada kami, Abu> Mans}u>r al-Nad}rawi> 
menceritakan kepada kami, Ah}mad ibn Najdah menceitakan kepada kami, 
Sa’i>d ibn Mans}u>r menceritakan kepada kami, ‘Atta>b ibn Basyi>r menceritakan 
kepada kami dari Khus}aif dari Mujahid, dia berkata: Rasu>lulla>h saw. bersabda: 
ajarkanlah surah al-Maidah kepada laki-laki dan ajarkanlah surah al-Nur 
kepada kaum perempuan. 
 
Ha>ris\ ibn Mud}arrib r.a. berkata, ‚Umar ibn Khat}t}a>b r.a. mengirimkan sebuah 
surat kepada kami yang isinya, ‚pelajari dan dalamilah surah al-Nisa>’ surah al-Ah}za>b 
dan surah al-Nu>r.‛ 
Perintah mengajarkan surah al-Nu>r kepada kaum perempuan juga 
diriwayatkan dari Aisyah r.a.
12
 Al-Qur’an sangat mementingkan unsur akhlak dalam 
kehidupan. Ia juga mengisyaratkan betapa dalamnya unsur ini dan kemurniannya 
dalam akidah Islam dan dalam fikrah Islam tentang kehidupan manusia.13 
4. Kandungan Surah 
Surah ini mengawali pembicaraannya dengan penjelasan tentang hukuman 
h}add perbuatan zina, hukuman h}add qaz\f, hukum li’a>n ketika terjadi tuduhan 
perzinaan atau untuk menafikan nasab anak. Semua ini bertujuan untuk 
                                                 
11
Ah}mad ibn al-H}usain ibn ‘Ali> ibn Mu>sa> al-Baihaqi>, Sya’b al-I<ma>n, Juz IV (Cet. I; Hindia: 
Maktabah al-Rusyd, 1423 H/ 2003 M), h. 77. Lihat juga Muh}ammad ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn 
‘Abdillah al-Syaukani> al-Yamani>, Fath} al-Qadi>r, Juz IV (Cet. I; Bairu>t: Da>r Ibn Kas\i>r, 1414 H), h. 5. 
12
Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r fi< al-‘Aqi>dah wa al-Syar‘iyyah wa al-Manh}aj, Jilid 
IX, h. 449. 
13
Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, Juz IV, h. 2486. 
38 
 
membersihkan masyarakat dari dekadensi/kemunduran moral, penyimpangan, 
kerusakan dan campur aduknya nasab, kenistaan, dan kekacauan. 
Kemudian surah ini menyinggung kisah al-ifk yang diakibatkan oleh buruk 
sangka dan terlalu terburu-buru menuduh. Penyebutan kisah ini bertujuan untuk 
membersihkan nama baik Ummul Mukminin Aisyah r.a. Selain itu, bertujuan untuk 
memerangi tersebarnya perbuatan asusila dan mencegah tindakan menyebarkan isu-
isu yang tidak benar atau aib seseorang yang bisa meruntuhkan umat.
14
 
Surah ini melanjutkan pembicaraannya tentang sejumlah adab, tata nilai, dan 
etika sosial dalam kehidupan pribadi dan kehidupan umum. Sejumlah adab dan etika 
tersebut meminta izin ketika hendak masuk rumah atau kamar, menahan pandangan, 
menjaga kemaluan, larangan kaum perempuan memperlihatkan perhiasannya kepada 
selain kerabat mahram, perintah menikahkan orang yang berstatus single, dan 
menjaga kesucian diri bagi orang yang belum memiliki biaya untuk menikah. Semua 
itu demi menciptakan keistiqamahan di atas syariat Allah swt. menjaga keluarga 
Muslim, menjaga kaum muda-mudi, dan terhindar dari fitnah. 
Selanjutanya, surah ini menjelaskan nilai positif pemberlakuan hukum-
hukum, keutamaan ayat-ayat al-Qur’an, dan keistimewaan baitullah (masjid). Selain 
itu, dijelaskan pula bahwa amal-amal orang kafir percuma dan tidak memberikan 
kegunaan apa-apa. 
Hal itu dilanjutkan dengan mengarahkan perhatian manusia kepada dalil dan 
bukti-bukti tentang wujud Allah swt. dan keesaan-Nya yang terdapat pada lembaran 
alam ini, baik alam bawah (bumi) maupun alam atas (langit). Bukti-bukti tentang 
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Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r fi< al-‘Aqi>dah wa al-Syar‘iyyah wa al-Manh}aj, h. 449. 
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wujud Allah swt. tersebut, seperti perputaran malam dan siang, penurunan hujan, 
penciptaan langit dan bumi, ketundukan segala makhluk hidup kepada Allah swt. 
burung-burung yang terbang, serta penciptaan hewan-hewan melata yang memiliki 
keragaman yang menakjubkan. Kemudian pembicaraan yang ada beralih ke tema 
tentang sikap orang-orang munafik dan orang-orang Mukmin terhadap hukum Allah 
swt. dan Rasul-Nya. Selain itu, dipaparkan pula janji Allah swt. kepada orang-orang 
mukmin yang beramal saleh sebagai khalifah di muka bumi. 
Setelah itu, pembicaraan kembali lagi ke topik tentang hukum meminta izin 
masuk rumah atau bilik bagi budak dan anak-anak yang masih kecil pada tiga waktu. 
Hukum diperbolehkannya orang-orang yang memiliki uz}u>r (seperti buta, pincang 
atau sakit) serta para kerabat dan teman untuk makan di rumah kerabat atau teman 
tanpa izin pun diterangkan. Selain itu, ada pula perintah bagi orang-orang mukmin 
untuk minta izin kepada Rasulullah saw. ketika hendak beranjak pergi, memberi 
kebebasan kepada Rasulullah saw. untuk memberi izin kepada siapa yang beliau 
kehendaki, perintah untuk menghormati dan memuliakan majelis Rasulullah saw. 
memanggil beliau dengan penuh adab, sopan santun, rasa malu, dan pengagungan 
yang sepatutnya bagi beliau serta risalah beliau.
15
 
B. Munasabah Ayat 
 Hubungan antara seseorang dengan yang lain disebabkan oleh hubungan 
darah/keluarga. Ulama-ulama al-Qur’an menggunakan kata muna>sabah untuk dua 
makna. 
                                                 
15
Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r fi< al-‘Aqi>dah wa al-Syar‘iyyah wa al-Manh}aj, h. 450. 
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Pertama: Hubungan kedekatan antara ayat atau kumpulan ayat-ayat al-
Qur’an satu dengan lainnya. Ini dapat mencakup banyak ragam, antara lain: 
a. Hubungan kata demi kata dalam satu ayat. 
b. Hubungan ayat dengan ayat sesudahnya. 
c. Hubungan kandungan ayat dengan fa>s}ilah/ penutupnya. 
d. Hubungan surah dengan surah berikutnya. 
e. Hubungan awal surah dengan penutupnya. 
f. Hubungan nama surah dengan tema utamanya. 
g. Hubungan uraian akhir surah dengan uraian awal surah berikutnya. 
Kedua: Hubungan makna satu ayat dengan ayat lain, misalnya 
pengkhususannya, atau penetapan syarat terhadap ayat lain yang tidak bersyarat, dan 
lain-lain.
16
 
Adapun uraian Munasabah pada QS Al-Nu>r/24: 22 yang lebih spesifik adalah 
sebagai berikut: 
Surah al-Nu>r ini, setelah menjelaskan tentang taz}kiah dan t}aha>rah, mulailah 
penjelasan tentang seruan untuk berlapang dada dan memberi maaf antar sesama 
orang beriman. Hal ini sebagaimana mereka sama-sama mengharapkan ampunan 
Allah atas dosa dan kesalahan yang mereka perbuat.
17
 
                                                 
16
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda Ketahui 
dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, h. 243-244. Lihat juga Mardan, al-Qur’an: Sebuah Pengantar 
(Cet. X; Jakarta: Mazhab Ciputat, 2015), h. 120. 
17
Sayyid Kutub, Tafsir fi> Z}ila>l al-Qur’a>n, Cet IV; Depok: Darusy-Syuruq, Beirut, 1992), h. 
225. 
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Imad Zaki al-Barudi dalam tafsirannya menjelaskan sedikit mengenai 
Munasabah ayat ini, beliau mengatakan bahwa setelah Allah membebaskan mereka 
dari segala tuduhan kemudian Allah menyeru agar kaum muslimin berjabat tangan 
dan meminta maaf. Sebagaimana mereka mengharapkan ampunan Allah swt. Atas 
dosa-dosa yang mereka telah perbuat.
18
 
Ayat ini masih memiliki ketersambungan dari ayat 11-22. Setelah 
membeberikan didikan kepada orang-orang yang berperan dalam kasus al-ifk dan 
orang-orang yang ikut mendengarkan perkataan mereka, Allah swt memberi didikan 
kepada Abu> Bakar ash-Shiddiq ra. takkala ia bersumpah tidak mau lagi memberi 
nafkah kepada Misthah. Ia adalah putra khaalah (saudara perempuan ibu) Abu> Bakar 
ra. dan anak yatim yang sebelumnya berada dalam pengasuhannya. Abu> Bakar ra 
menjatah nafkah kepada Misthah dan kepada kerabatnya.
19
 
C. Penjelasan  Kosa Kata 
1. لثيا لَ و 
Kata لثيا merupakan kata yang berbentuk kata kerja dengan sumber kata لثا 
terdiri atas huruf al-a>lif, al-ta>, dan al-la>m yang bermakna lambat dan merasa berat.20 
Konstruksi kalimat yang terbentuk dapat dijelaskan bahwa fi’il mud{a>ri’ tersebut 
dimasuki oleh la>m nahi> yang berarti larangan (jangan). Sehingga akhir huruf dari 
kata لثيا yaitu al-la>m sesungguhnya disuku>n sebab fungsi dari la>m na>hi adalah 
menjasam, akan tetapi karena bertemu dua huruf suku>n maka diberilah harakat. Kata 
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Imad Zaki al-Barudi, Tafsi>r al-Qur’an al-Az}i>m lin Nisa, (Cet II, Kairo: Maktabah al-
Taufiqiyyah,  t.th) h. 223. 
19
Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r fi< al-‘Aqi>dah wa al-Syar‘iyyah wa al-Manh}aj, h. 467. 
20
Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya> al-Quzwaini> al-Ra>zi>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 1, h. 47.  
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ini pada umumnya digunakan untuk bersempuh yang pengucapannya bermaksud 
menyatakan tekadnya untuk tidak melakukan  sesuatu.
21 
2. لضفما 
Kata لضفما  berasal dari kata لضف yang tersusun atas huruf al-fa>, al-d}a>, dan 
al-la>m yang menunjukkan makna tambahan terhadap sesuatu.22 Kemudian sumber 
kata tersebut terbentuklah menjadi ism mas}dar (لضفما)  yang bermakna tambahan 
dan kebaikan.
23
 Ada juga ulama menjelaskan dengan cara bahwa kata لضفما dan 
لةيضفما merupakan antonim dari kata صلنما dan  ةطيلنما berarti kurang, kemudian kata 
tersebut juga bisa ditrasformasi ke dalam kata لاضفالا yang berarti kebaikan. 24 
Kandungan kata لضفما terdiri atas dua hal yaitu pertama, bertambah atas ada hajat 
(kebutuhan)nya, seperti kalimat قفه أ ام لضف نم لهام لَع ءارلفما  (sedekahkanlah atau 
infakkanlah harta yang lebih tersebut kepada orang-orang fakir). Kedua, bermakan 
sisa (sesuatu yang lebih pasti akan menyisahkan sisa).
25
 Di dalam bahasa Indonesia 
kata ini sering diterjemahkan dengan karunia, kemurahan, kebaikan, keutamaan, dan 
kemuliaan.
26
 Al-As{faha>ni> menyatakan bahwa fad{l berarti lebih atau kelebihan yang 
mencakup kebaikan atau keburukan. Meskipun penggunaan kata ini lebih banyak 
                                                 
21
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an, h. 507. 
22
Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya> al-Quzwaini> al-Ra>zi>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 4 (Da>r al-Fikr, 
1399H / 1979 M), h. 508.   
23
Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya> al-Quzwaini> al-Ra>zi>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 4, h. 508.  
24Abu> Nas}r Isma>’i>l H}amma>d al-Jauhari> al-Fara>bi>, al-S}ah}h}a>h} Ta>j al-Lugah wa S}ah}h}a>h al-
‘Arabiyyah, Juz 5 (Cet. IV; Beiru>t: Da>r al-‘Ilm, 1407 H/ 1987 M), h. 1791.   
25Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H}ami>d ‘Umar, Mu’jam al-Lugah al-Mu’as}irah, Juz (Cet. I; ‘A<lim 
al-Kita>b, 1429 H/ 2008 M), h.   
26
M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I, h. 200-201.  
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pada konteks mahmu>dah.27 Di dalam al-Qur’an kata al-fad{l dengan berbagai bentuk 
turunannya disebut 104 kali.  
Kata fad{l di dalam al-Qur’an tidak hanya khusus untuk persoalan-persoalan 
yang menyangkut keakhiratan, tetapi juga berkaitan dengan persoalan-persoalan 
yang bersifat keduniaan. Banyak ditemukan kata fad{l yang dirangkaikan dengan kata 
Allah. Ada yang secara langsung merangkaikan keduanya, seperti fad{lullah yang 
diulang sebanyak 16 kali, satu kali dengan rangkaian fad{lu rabbi> seperti dalam QS 
al-Naml/24: 40, sedangkan di dalam susunan fad{lahu>/fad{lihi> ditemukan sebanyak 29 
kali. Ada juga yang menggunakan kata penghubung yaitu z\u> (وذ) berupa kata yang 
berarti memiliki, seperti dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 174. Rangkaian di dalam bentuk 
semacam ini ditemukan sebanyak 14 kali. 
Kata fad{l yang dikaitkan dengan kata Allah lebih tepat diartikan dengan 
pemberian sesuatu yang tidak dibutuhkan oleh Si pemberi. Jadi, fad{lullah berarti 
pemberian atau karunia Allah swt. yang betul-betul tidak dibutuhkan-Nya karena 
Allah swt.  memang tidak pernah membutuhkan sesuatu pun. Fad{lullah itu 
sesungguhnya luas dan Allah Maha Mengetahui siapa di antara hamba-Nya yang 
layak/pantas untuk menerima  fad{lullah tersebut.28 
3. ةعسما 
Kata ةعسما berasal dari kata  عسو di mana tersusun atas huruf al-wa>, al-si>n 
dan al-nu>n yang menunjukkan makna kebalikan dari kesempitan dan kesusahan.29 
                                                 
27
Abu> al-Qa>sim al-H{usain ibn Muh}ammad al-Ma’ru>f bi al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi> 
Gari>b al-Qur’a>n, Juz I, h. 639. 
28
M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I, h. 200-201. 
29
Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya> al-Quzwaini> al-Ra>zi>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 6, h. 109.  
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Kata عسوما dan ةعس memiliki makna kerajinan dan kapasitas (kemampuan). 30 
Sebagaimana firman Allah swt.  َقِفْنُيِم وذ  ٍةَعَس نم  ِِوتَعَس  (….) 
Kata عسو di sini mengandung banyak makna di antaranya, pertama, luasnya 
sesuatu. Seperti ucapan عِسَو  ُنكَلما  ِّكم ينِجّرفتلما  (tempat sangat luas bagi orang yang 
senantiasa membukan diri). Kedua, luasnya bagi yang terhormat. Sebagaiman firman 
Allah swt.  َعِسَو  ُوُّي ِ سْرُن  ِتاَوَم هسما  َضْرَلْاَو  Ketiga, luasnya rahmat Allah terhadap segala 
sesuatu. Sebagaimana firman Allah swt.  َعِسَو  ِّبَر  هُك  ٍء َْشَ اًمْلِع  dan  ِتَْحَْرَو  ْتَعِسَو  هُك 
 ٍء َْشَ. Keempat, luasnya hal yang dapat dilakukan. Kelima, luasnya (banyaknya) 
utangnya.
31
  
4. اوثؤي 
Kata اوثؤي merupakan fi’il mud}a>ri’ yang berasal dari kata تىا yang berarti 
datang, meskipun kata tersebut tidak mengalami perubahan, baik bertambah atau 
berkurang sehingga ism mas}darnya tetap kembali kepada tiga huruf tersebut.32 Pada 
potongan kalimat di atas yaitu اوثيا نا  diartikan mereka datang kepada kaum 
kerabatnya. 
5. بىرلما 
Kata بىرلما pada mulanya berasal dari kata برك yang tersusun atas huruf al-
qa>f, al-ra> dan al-ba> yang menunjukkan makna kebalikan dari jauh.
33
 Kata بىرلما dan 
                                                 
30Abu> Nas}r Isma>’i>l H}amma>d al-Jauhari> al-Fara>bi>, al-S}ah}h}a>h} Ta>j al-Lugah wa S}ah}h}a>h al-
‘Arabiyyah, Juz 3, h. 1298.  
31Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H}ami>d ‘Umar, Mu’jam al-Lugah al-Mu’as}irah, Juz 3, h. 2438.  
32
Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya> al-Quzwaini> al-Ra>zi>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 1, h. 50. 
33
Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya> al-Quzwaini> al-Ra>zi>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 5, h. 80.  
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 َُةبْرُْلما juga bermakna dekat yang dibarengi dengan rasa kasih saying.34 Kata tersebut 
merupaka bentuk kalimat muannas\ yang mengalami trnasformasi kata dari ةبرلما. 
Kata بىرلما lebih lanjut dijelaskan oleh Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H}ami>d ‘Umar dalam 
kitabnya Mu’jam al-Lugah al-Mu’as}irah, bermakna kedekatan seseorang dengan 
yang lain yang memiliki hubungan nasab dan kasih saying.
35
 Sebagaimana firman 
Allah swt.  ِتاَءَو اَذ  َبىْرُْلما  ُوهلَح  dan  ُْلك  َلَ  ُُْكَُمأْسَأ  ِوَْيَلع اًرْجَأ  هلَ  ا  َة هدَوَْمما  ِفِ  َبىْرُْلما . 
6. ينناسلما 
Kata ينناسلما merupakan bentuk jamak dari kata ينِكسِلما. Asal katanya adalah 
نكس yang bermakna tetap (tidak bergerak atau tidak berdaya).36 Kata ينناسلما dan 
يرلفما menunjukkan makna orang yang tidak berdaya dan orang lemah. Tetapi Yu>nus 
mengatakan bahwa ينناسلما diartikan lebih miskin (lemah atau tidak berdaya) dari 
orang fakir.
37
 
7. نيرجايلما 
Kata نيرجايلما merupakan ism fa>’i>l yang berbentuk jamak dari kata رجاى-
رجايَ-رجامه . Terdiri atas huruf al-ha>, al-ji>m, dan al-mi>m yang menunjukkan makna 
dua makna yaitu pertama, memutuskan dan terputus, kedua, memperkuat lalu 
mengikatnya.
38
 Secara spesifik dijelaskan, bahwa رجايلما adalah orang yang 
                                                 
34Abu> Nas}r Isma>’i>l H}amma>d al-Jauhari> al-Fara>bi>, al-S}ah}h}a>h} Ta>j al-Lugah wa S}ah}h}a>h al-
‘Arabiyyah, Juz 1, h. 199.  
35
Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H}ami>d ‘Umar, Mu’jam al-Lugah al-Mu’as}irah, Juz 3, 1790.  
36Abu> Nas}r Isma>’i>l H}amma>d al-Jauhari> al-Fara>bi>, al-S}ah}h}a>h} Ta>j al-Lugah wa S}ah}h}a>h al-
‘Arabiyyah, Juz 5, h. 2136.  
37Abu> Nas}r Isma>’i>l H}amma>d al-Jauhari> al-Fara>bi>, al-S}ah}h}a>h} Ta>j al-Lugah wa S}ah}h}a>h al-
‘Arabiyyah, Juz 5, h. 2136.   
38
Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya> al-Quzwaini> al-Ra>zi>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 6, h. 34.  
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melakukan orang yang berhijrah atas hal yang dilarang oleh Allah kepadanya, Maka 
orang-orang yang berhijrah bersama Nabi saw. dari Mekkah ke Madinah.
39
 
Sebagaimana firman Allah swt.  ْدََلم  َبَتَ  ُالله  ََلَع  ِِّبهنما  َنِيرِجاَيُْمماَو  ِراَْطهَلْاَو  
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka secara umum kata نيرجايلما dapat 
dikatakan sebagai orang-orang yang melakukan perjalanan (berhijrah) dari satu 
tempat ke tempat lain atau meninggal satu tempat menuju ke tempat lain. 
8. اوفعيمو 
Kalimat وفعيم merupakan fi’il mud}a>ri’ yang mendapat tambahan lam yang 
memiliki fungsi al-amr (anjuran). Asal kata tersebut adalah عوف  memiliki dua makna 
asal yaitu pertama, bermakna meninggal sesuatu. Kedua, bermakna menuntut 
sesuatu.
40
 Dengan demikian, pada penggalan kalimat اوفعيمو di atas berarti suatu 
anjuran (berupa sisipan la>m al-amr) kepada banyak orang agar memaafkan atau 
memberi maaf. Di dalam al-Qur’an kata al-‘afw di dalam berbagai bentuk 
disebutkan 33 kali. 
Ibn Fa>ris menjelaskan bahwa ketika Allah mengampuni atau memaafkan 
hambanya berarti Allah meninggalkan segala kesalahan yang diperbuatnya dan tidak 
akan menyiksanya. 
T}aba>t}abai> berpendapat bahwa sekalipun di satu sisi (dari segi konsep), kata 
‘afw berbeda dengan maghfirah, di sisi lain (dari segi aplikasi) terdapat persamaan. 
Perbedaan tersebut disyaratkan oleh adanya firman-firman Allah yang menyebutkan 
                                                 
39Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H}ami>d ‘Umar, Mu’jam al-Lugah al-Mu’as}irah, Juz 3, h. 2325.  
40
Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya> al-Quzwaini> al-Ra>zi>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 6, h. 2432.  
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kedua kata itu disebut secara bersamaan di dalam satu ayat, seperti QS. Al-Baqarah 
(2): 286.
41
 
Suatu dosa atau kesalahan yang dimaafkan berarti pelakunya tidak akan 
dibebani siksaan sebagai akibat dari perbuatannya dan dihapus semua noda-nodanya,  
sedangkan al-maghfirah berarti pelakunya tidak disiksa, tetapi dosanya tetap akan 
ada (tidak hapus total). Jadi apabila Allah mengampuni dosa hamba-Nya berarti 
Allah tidak akan menghukumnya dengan berdasarkan kesalahan yang telah 
dimaafkan itu.
42
 
9. اوحفطيم و 
Kalimat وحفطيم juga merupakan fi’il mud}a>ri’ yang mendapat tambahan lam 
yang memiliki fungsi al-amr (anjuran).  Asal katanya adalah حفض yang menunjukkan 
makna membentangkan sesuatu.
43
 Dengan demikian, dapat diartikan hendaklah 
mereka melapangkan dada (membuka diri) jika ada orang yang meminta.  
10. نوبتح 
Asal katanya adalah بح yang memiliki tiga makna asal di antaranya, 
pertama, keharusan dan keteguhan, kedua, biji dari yang tumbuhan memiliki biji, 
ketiga, bersifat ringkas.
44
 Jika merujuk pada bentuk kata diatas maka asal katanya 
adalah بحا sehingga melahirkan beberapa makna cinta di antaranya: pertama, cinta 
yang tumbuh, kedua, mencintai sesuatu atau seseorang. Seperti firman Allah swt.  ُْلك 
                                                 
41
Sahabuddi [et al.], Esdiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid. I  (Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h. 11.  
42
Sahabuddi [et al.], Esdiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid. I, h. 11.  
43
Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya> al-Quzwaini> al-Ra>zi>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 3, h. 293.  
44
Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya> al-Quzwaini> al-Ra>zi>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2, h. 26.  
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 ْن
ِ
ا  ُْتْنُن  َنوُّب ُِتح  َالله  ِنوُعِبه ثَاف  ُُكُْبِب ُْيُ  ُالله . Ketiga, mencintai seseorang atas yang lainnya. 
Seperti firman Allah swt.   َمه ه
ِ
ا  َلَ يِدَْتَ  ْنَم  َتْبَبْحَأ  .45 
D. Asba>b al-Nuzu>l 
Abu> Bakar ra mengatakan, ‚Demi Allah, sesungguhnya aku sangat ingin Allah 
mengampuniku.‛ Kemudian Abu> Bakar kembali memberikan nafkah kepada Misthah 
seperti sedia kala. 
Dalam bab yang sama, Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibn Abbas dan Ibn 
Umar. Begitu pula Al-Bazzar meriwayatkan dari Abu> Hurairah. Begitu pula Ibn 
Mardawaih meriwayatkan dari Abu> Al-Yasar.
46
 
Imam Al-Bukha>ri, Ah}mad bin H}}anbal, Muslim dan al-Tirmi>dzi 
meriwayatkan dari Aisyah ra. di saat para penyebar berita bohong mengatakan apa 
yang mereka katakan lalu datang kesaksian dari Allah bahwa beliau bebas dari 
tuduhan itu, Abu> Bakar, yang selama itu menafkahi Misthah karena hubungan 
kekerabatan, mengatakan: ‚ Demi Allah, aku tidak akan menafkahi Misthah lagi 
setalah mengatakan apa yang sudah dikatakannya tentang Aisyah.‛ Maka Allah 
Menurunkan: ‚Wala> ya’tali...‛ Abu> Bakar ra lalu berkata: ‚ oh tidak. Demi Allah, 
aku ingin diampuni oleh Allah.‛ Dia pun kembali menafkahi Misthah seperti sedia 
kala, lalu berkata: ‚Aku tidak akan menghentikannya lagi‛.47 
Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy menjelaskan bahwa di antara 
kebiasaan Rasul apabila pergi ke medan tempur adalah membuat undian untuk istri-
                                                 
45Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H}ami>d ‘Umar, Mu’jam al-Lugah al-Mu’as}irah, Juz 1, h. 432.  
46
Imam as-Suyuthi, Asba>b al-Nuzul, Ter. Andi Muhammad Syahril Yasir Maqasid, Sebab-
sebab Turunnya al-Qur’an (Cet I; Jakarta: al-Kautsar, 2014) h. 376. 
47
M. Quraish Shihab, al-Qur’an dan Maknanya, h. 352. 
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istrinya. Dan yang mendapat undian itulah yang pergi bersama Nabi ke medan 
perang. Dan yang memenangi undian adalah Aisyah. 
Pada bulan Sya’ba >n tahun 5 Hijriah, Nabi menyiapkan pasukan untuk 
berperang dengan penduduk Bani Musthaliq yang akan memerangi Nabi. Golongan 
ini di kepalai oleh Haris| ibn Abidh Dhira. 
E. Penjelasan Ayat 
Wala> ya’tali> di ambil dari kata al-ilyyah artinya bersumpah. Ulul fadli 
minkum. Orang-orang yang memiliki kelebihan di antara kamu. Maksudnya adalah 
orang-orang yang memiliki harta, rajin bersedekah dan berhati dermawan. Wassa’ati 
artinya kekayaan. Janganlah kalian bersumpah untuk tidak menyambung tali 
persaudaraan dengan kerabat-kerabat kalian yang miskin dan orang-orang yang 
hijrah ke jalan Allah.
48
 
Hendaknya orang-orang yang memiliki keutamaan dalam beragama, akhlak 
dan kebaikan, dan memiliki keluasan ekonomi, bersumpah untuk tidak akan 
memberi bantuan kepada kerabat yang miskin hanya karena mereka telah berbuat 
salah.  Dan apa yang di sebutkan dalam ayat ini merupakan bentuk sikap belas kasih 
dan kelembutan menyangkut usaha menyambung tali kekerabatan.
49
 
Wa li ya’fu> wa as}fah}u> ‚Dan hendaklah orang-orang yang mempunyai 
kelebihan serta kelapangan itu tidak menjatuhkan hukuman kepada mereka berupa 
                                                 
48
 Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l ibn ‘Amr Ibn Kas \i>r al-Quraisyi> al-Bas}ari> al-Dimasyqi>, Tafsi>r Ibnu 
Kas\i>r , juz I (Cet. VIII; t.tp: Da>r T{aibihi li al-Nasyri wa al-Tauzi>‘i, 1999),  h.347. 
49
Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r fi< al-‘Aqi>dah wa al-Syar‘iyyah wa al-Manh}aj, h. 467. 
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pemboikotan pemberian yang pernah diberikan kepada mereka, kemudian hendaklah 
kembali memberikan kelebihan seperti dahulu.
50
 
Kata wa li yas}fah}u> terambil dari kata al-s}afh}. Para pakar bahasa al-Qur’an al-
Al-Ra>gib al-As}fah}a>ni> dalam mufradatnya bahwa al-s}afh} berada pada tingkat yang 
lebih tinggi dari pada al-‘Afwu>. Dari akar kata ash-shafh lahir kata shafath yang 
antara lain yang berarti lembaran yang terhampar dan ini memberi kesan bahwa yang 
melakukannya, membuka lembaran baru, putih bersih, belum pernah dipakai, apalagi 
dinodai oleh sesuatu yang harus di hapus. 
‚Janganlah orang yang mampu dan berkecukupan bersumpah tidak akan 
membantu kerabatnya, atau orang-orang yang miskin yang selama ini ditanggungnya, 
atau orang Muhajirin, berpindah ke Madinah karena turut menjunjung tinggi 
perjuangan menegakkan agama Allah.‛ 51    
Menurut Ibn Kas\i>r, wa li ya’fu> wa li yas}fah}u> Ayat ini dengan sangat  lembut 
menekankan anjuran untuk menyambung tali persaudaraan. dan hendaklah mereka 
memaafkan dan berlapang dada, ‚ yakni atas apa yang telah dilakukan dalam bentuk 
gangguan dan lainnya. Ini merupakan kemahasantunan Allah swt, kemaha murahan, 
dan ke Maha lembutan-Nya kepada makhluk-makhluk-Nya meski manusia sebagai 
makhluk telah menzalimi diri sendiri.
52
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Ahma>d Mustafa al-Mara>gi>, Tafsir al-Mara>gi>, (Cet. II; Semarang: PT Karya Toha Putra 
Semarang, 1993), h. 160. 
51
Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz XVII, ( Jakarta: PT Pustaka Panjimas, t.th),  h. 165-167. 
52
 Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l ibn ‘Amr Ibn Kas \i>r al-Quraisyi> al-Bas}ari> al-Dimasyqi>, Tafsi>r Ibnu 
Kas\i>r , juz I ,  h.348 
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Salah satu bentuk godaan setan adalah mencarikan dalih agar seseorang 
enggan membantu orang lain. Ayat ini turun menyangkut sayyidina Abu Bakar ra. 
dan orang-orang yang enggan memberi bantuan kepada yang membutuhkan. 
Hendaklah orang-orang yang mempunyai kelebihan dalam kesalehan beragama serta 
akhlak luhur dan kelapangan rezeki memberi bantuan kepada kaum kerabatnya, 
orang orang yang miskin dan para muhajirin, yakni Orang-orang yang pindah dari 
Mekkah menuju ke Madinah atau tempat lain pada jalan Allah swt dan demi 
menegakkan agama-Nya. Pada ayat ini Allah swt memerintahkan bahwa orang yang 
mampu  untuk terus memberi bantuan kepada siapapun yang membutuhkan uluran 
tangan, meskipun seseorang itu pernah melakukan kesalahan. Hendaklah orang itu 
memaafkan siapa yang pernah melukai hatinya dan berlapang dada sehingga 
membuka lembaran putih bersih yang baru dalam hubungan antar sesama. 
Maafkanlah orang-orang yang bersalah agar Allah swt pun memaafkan dan 
mengampuni kamu. yakni dengan memberi kepada s iapa yang memintanya.
53
 
Ayat ini turun karena berkaitan langsung dengan sikap Abu> Bakar ash-
Shiddiq. Turunnya ayat itu setelah Allah menurunkan wahyu tentang upaya 
pembebasan Aisyah dari berita bohong yang dituduhkan padanya. Ketika itu, Abu> 
Bakar mengetahui dengan pasti bahwa Misthah bin Astastah adalah salah satu di 
antara mereka yang terlibat dalam penyebaran berita bohong, padahal ia kerabat 
dekat Abu> Bakar dan termasuk orang miskin dari golongan muhajirin. Di samping 
itu, Abu> Bakarlah yang menaggung nafkah dan kebutuhan sehari-hari Misthah. 
Karena peristiwa itu dan ia juga terlibat, maka Abu> Bakar berjanji pada dirinya 
bahwa ia tidak akan memberikan bantuan lagi kepada Misthah, untuk selamanya. 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an, h. 507. 
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Ayat ini turun sebagai peringatan bagi Abu> Bakar ash-Shiddiq dan orang-
orang mukmin bahwa walaupun mereka (para penebar fitnah) bersalah, jangan 
sampai mereka putus asa mengharap ampunan Allah swt. Karena itu, mereka 
kemudian saling meminta maaf dan Abu> Bakar mencabut sumpahnya sehingga 
beliau tetap menebarkan kebaikan bagi mereka yang membutuhkan, sekali pun orang 
yang dibantunya berbuat kesalahan kepadanya. Dan Ayat ini juga merupakan ayat 
yang turun untuk  pembersihan diri Aisyah  dari tuduhan bohong kepadanya, dan 
orang-orang tidak berburuk sangka terhadapnya, sebab Allah menerima taubat kaum 
Mukminin yang terlibat dalam penyebaran berita itu serta menjatuhkan had kepada 
orang yang berhak menerimanya.
 54
 
Ibn Kas\i>r berkata, Musthah adalah anak sepupu Abu> Bakar Ash-Shiddiq dari 
jalur ibu. Ia orang miskin yang mendapatkan nafkah dari Abu> Bakar ra. ia termasuk 
orang yang berhijrah di jalan Allah. Ia kemudian dihukum cambuk dan diterima 
taubatnya.
55
 
Berdasarkan hal itu, kita dapat melihat ketinggian akhlak mereka yang 
berjiwa bersih karena cahaya Allah sudah masuk kerelung hati mereka. Akhlak mulia 
itulah yang menghiasi pribadi Abu> Bakar ra di saat beliau tertimpa peristiwa yang 
sangat memilukan hatinya. 
Beliau harus menaggung pahitnya fitnah yang menimpa keluarga dan 
kehormatan dirinya, sebagai sahabat Rasulullah saw. Namun, beliau tetap 
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 Imad Zaki al-Barudi, Tafsir al-Qur’an al-Azhim lin Nisa, h. 222. Lihat juga Abu> al-Fida>’ 
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 Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l ibn ‘Amr Ibn Kas \i>r al-Quraisyi> al-Bas}ari> al-Dimasyqi>, Tafsi>r Ibnu 
Kas\i>r , juz I ,  h.353. 
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mendengarkan seruan Allah swt. Agar tetep memberi maaf, dan ternyata perintah 
Allah ini sangat menyentuh perasaannya. Baginya, harapan akan ampunan Allah 
yang berada diatas segalanya, di atas perasaan manusia, dan pola pikir masyarakat 
pada waktu itu. 
Keteguhan itulah yang menjadikan Abu> Bakar tetap bersinar dengan cahaya 
Allah. Dilimpahkan dalam hatinya ketenangan dan keyakinan. Dia berkata, ‚Demi 
Allah, aku lebih mengharap agar Allah memberikan ampunan kepadaku.‛ Pada 
akhirnya, Abu> Bakar kembali menyantuni nafkah Misthah, sambil bersumpah, 
‚Demi Allah, aku tidak akan mencabut bantuan itu untuk selamanya. 
Melalui ampunan itulah, Allah menghapus kesedihan dari hatinya dan 
membersihkannya dari bahaya fitnah agar hatinya senantiasa bersih dan suci. 
Ampunan itu pula yang disebutkan Allah bagi orang-orang yang beriman kepada-
Nya, yaitu  bagi siapa yang bertobat dari segala kesalahan, terutama yang berkaitan 
dengan tuduhan terhadap perempuan-perempuan yang baik-baik dan 
menyebarluaskan perbuatan keji terhadap orang-orang beriman.
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Allah maha mengampuni dosa orang yang mentaati-Nya dan mengikuti 
perintah-Nya, serta maha menyayanginya, lalu tidak mengazabnya atas 
ketergelinciran yang dia telah memohon ampunan dari padanya, serta bertaubat 
karenanya. 
Ayat ini juga menunjukan bahwa Abu> Bakar al-S}iddi>q ra. adalah manusia 
paling utama setelah Nabi saw. Sebab Allah swt mendeskripsikan dirinya dalam ayat 
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 Imad Zaki al-Barudi, Tafsir al-Qur’an al-Azhim lin Nisa, h. 224. 
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ini dengan sejumlah kriteria yang menarik yang menunjukan tentang tingginya 
kedudukan dirinya dalam agama. 
Al-Razi dalam tafsirnya sebagaimana yang di kutip oleh Wahba al-Zuhaili>, 
Al-Razi menyimpulkan empat belas sifat dan kriteria dari ayat 22 surah al-Nu>r, di 
antaranya adalah ia disebut sebagai orang yang memiliki keutamaan dan kelebihan 
dalam bentuk mutlak tanpa dibatasi kepada perseorangan. Keutamaan secara 
otomatis juga mencakup unsur pengutamaan. Keterangan ini menunjukan 
bahwasanya Abu> Bakar ra. adalah sosok yang utama dan diutamakan secara mutlak. 
Selain daripada itu, ketika Allah swt. menyebutkan sebagai orang yang 
memiliki keutamaan  dan kelebihan. Kata-kata yang digunakan dalam bentuk jamak 
bukan tunggal, juga dalam  bentuk umum bukan khusus. Sebagai bentuk ungkapan 
pujian disini harus juga dikatakan bahwa ia adalah sosok yang bersih dari 
kemaksiatan.
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Surah ini memuat dorongan yang besar untuk memberi maaf, janji yang 
mulia bagi pelakunya, bahwa dosanya akan diampuni, dan anjuran untuk berakhlak 
mulia.
58
 Sedangkan dalam tafsir al-Nu>r yang di tulis oleh Teungku Hasbi al-
Shiddidiq mengatakan bahawa, firman Allah ini mendorong kita untuk memberi 
maaf dan mengandung suatu janji bahwa seseorang akan memperoleh ampunan dosa 
jika suka memberi maaf serta memotivasi untuk selalu berakhlak luhur. 
59
 Ayat ini 
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Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r fi< al-‘Aqi>dah wa al-Syar‘iyyah wa al-Manh}aj, h. 
473-474. 
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Ahma>d Mustafa al-Mara>gi>, Tafsir al-Mara>gi>, (Cet. II; Semarang: PT Karya Toha Putra 
Semarang, 1993), h. 161. 
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 Teungku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’an al-Majid al-Nu>r, h. 2803. 
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juga mengandung anjuran untuk memberikan nafkah kepada kerabat meski mereka 
telah berbuat buruk kepada kita. 
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BAB IV 
 KONSEPSI ANJURAN MEMAAFKAN DALAM QS AL-NU>>>>R/24: 22 
A. Hakikat Anjuran Memaafkan  
Agama (di>n) dan beragama (tadayyun) adalah dua dimensi yang terintegrasi. 
Agama merupakan seperangkat keyakinan dan amalan yang bersumber dari wahyu 
yang dipilih dengan kesadaran untuk meraih kebahagiaan di dunia dan keselamatan 
di akhirat. Sementara beragama berarti mengimplemantasikan nilai-nilai ajaran 
agama dalam kehidupan sehari-hari, baik secara pribadi, anggota keluarga, maupun 
masyarakat.
1
 Salah satu bentuk keberagamaan manusia diaplikasikan dengan 
memberi maaf dan berlapang dada atas kesalahan dan dosa orang lain. 
 Memaafkan kesalahan orang lain termasuk salah satu ciri orang-orang yang 
bertakwa. Bagi sebagian manusia, memaafkan adalah tindakan yang tidak mudah. 
Meskipun demikian, akan lebih baik apabila manusia mampu memaafkan kesalahan 
yang telah menzaliminya, mengambil hak dan tidak melaksanakan kewajibannya. 
Dengan memaafkan akan membersihkan energi negatif dalam hati serta menjalin 
hubungan yang harmonis sesama manusia seperti sedia kala.
2
 
Dalam al-Qur’an pemberian maaf disinyalir dengan term ‘afw (وفع) yang 
secara bahasa maknanya berkisar pada dua hal, yaitu meninggalkan sesuatu dan 
memintanya. Dari sini lahir kata ‘afw  yang berarti meninggalkan sanksi terhadap 
yang bersalah (memaafkan). Aunur Rofiq dalam Tafsir Resolusi Konflik 
                                                 
1
Imam Taufiq, Al-Qur’an Bukan Kitab Teror: Membangun Perdamaian Berbasis al-Qur’an 
(Cet. I; Yogyakarta: PT Bentang Pustaka, 2016), h. xv.  
2
Sugeng Widodo, Mindset Islami: Seni Menikmati Hidup Penuh Kebahagiaan (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2010), h. 161.  
57 
 
menjelaskan makna ‘afw  menghapus, menyapu bersih tanpa sisa, seperti sebuah 
ungkapan angin menghilangkan bekas suatu benda ketika menyapunya. Dalam 
terminologi, biasanya kata ‘afw  dikaitkan dengan penghapusan suatu dosa atau 
kesalahan, seperti كنع الله افع (semoga Allah memaafkan dosa dan kesalahanmu). 
‘Afw juga diartikan dengan كرت (meninggalkan). Maksudnya meninggalkan sanksi 
terhadap pelaku kesalahan.
3
 
 Dalam al-Qur’an tidak ditemukan perintah untuk meminta maaf, yang ada 
adalah perintah atau permohonan agar memberikan maaf. Ketiadaan perintah 
meminta maaf bukan berarti yang besalah tidak diperintahkan untuk meminta maaf, 
bahkan ia wajib melakukannya. Namun yang lebih perlu adalah bimbingan manusia 
agar berbudi luhur sehingga tidak menunggu atau membiarkan yang bersalah datang 
mengeruhkan air mukanya dengan suatu permintaan, walaupun permintaan itu 
adalah pemaafan. Di sisi lain, perintah meminta maaf boleh jadi memberi kesan 
pemaksaan untuk memintanya, sedang permintaan maaf hendaklah dilakukan dengan 
tulus dan penuh kesadaran tentang kesalahan yang dilakukan.
4
 
 Sekali pun orang yang bersalah telah menyadari kesalahannya dan berniat 
untuk meminta maaf, tetapi boleh jadi dia mengalami hambatan psikologis untuk 
mengajukan permintaan maaf. Apalagi dari orang-orang yang merasa status 
sosialnya lebih tinggi dari pada bagi orang-orang yang merasa status sosialnya lebih 
tinggi dari pada orang yang akan dimintainya maaf itu. Misalnya seorang pemimpin 
                                                 
3
Aunur Rofiq, Tafsir Resolusi Konflik: Model Manajemen Interaksi dan Deradikalisasi 
Beragama Perspektif al-Qur’an dan Piagam Madinah. h. 101. 
4
M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. VIII 
(Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 508.   
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kepada rakyatnya, seorang bapak kepada anaknya, seorang manejer kepada 
kariawannya, atau yang lebih tua kepada yang lebih muda. Itulah salah satu 
hikmanya, kenapa Allah memerintahkan untuk memberi maaf sebelum dimintai 
maaf.
5
 
QS al-Nu>r/24: 22 terkait dengan anjuran memaafkan yang diturunkan dengan 
kisah Abu Bakar yang bersumpah untuk tidak memberi nafkah kepada Mist{ah{ karena 
fitnah yang dituduhkan kepada anaknya, yakni Aisyah ra. Ayat ini menegaskan 
sekaligus melarang orang-orang yang memiliki keutamaan dalam hal keberagamaan, 
akhlak, kebaikan, dan memiliki keluasan ekonomi bersumpah tidak akan 
memberikan nafkah kepada kerabat mereka yang miskin dan ikut berhijarah dari 
Mekah ke Madinah.
6
 
 M. Quraish Shihab dalam Tafsi>r al-Mishba>h menjelaskan muna>sabah  ayat ini 
dengan sebelumnya bahwa salah satu bentuk godaan setan adalah mencarikan dalih 
agar enggan membentu orang lain. Ayat ini turun menyangkut Abu> Bakr dan orang-
orang yang enggan memberi bantuan kepada yang butuh. Ayat tersebut secara 
eksplisit melarang orang-orang yang memiliki kelebihan dalam kesalehan beragama 
serta akhlak luhur dan kelapangan rezeki bersumpah untuk tidak akan memberi 
bantuan kepada kaum kerabatnya, orang-orang miskin, dan orang-orang yang 
berhijrah  dari Mekah ke Madinah atau tempat yang lain pada jalan Allah dan demi 
menegakkan agama-Nya, dan siapa pun yang memerlukan uluran tangan, hanya 
dengan alasan bahwa yang bersangkutan pernah melakukan kesalahan terhadapnya 
                                                 
5
Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Cet VII; Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2005) h. 140. 
6
Wahbah ibn Mus}t{afa> al-Zuh}aili>, Al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah  wa al-
Manhaj, Juz XVIII (Cet. II; Damaskus: Da>r al-Fikr, 1418 H), h. 184.   
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atau ketersinggungan pribadi. Sebaiknya mereka yang mampu itu berhati besar serta 
terus membantu yang butuh dengan memaafkan mereka yang pernah melukainya dan 
membuka lembaran putih bersih yang baru dalam hubungan antarmereka.
7
 
 Senada dengan M. Quraish Shihab, Ibn Kas\i>r menjelaskan bahwa ayat ini 
adalah anjuran untuk untuk menyambung tali persaudaraan. Oleh sebab itu, Allah 
swt. berfirman dalam penggalan ayat ini walya‘fu> walyas{hfah}u> , yakni hendaklah 
mereka memaafkan dan berlapang dada atas tuduhan buruk dan menyakitkan yang 
pernah melakukan. Ini merupakan bukti kemurahan, kemuliaan dan kasih sayang 
Allah terhadap makhluk-Nya, meskipun mereka telah menzalimi orang lain dan diri 
mereka sendiri.
8
 
Kesan yang diisyaratkan dalam QS Al-Nu>r/24:22 adalah anjuran untuk tidak 
menanti permohonan maaf dari orang yang bersalah, melainkan hendaknya memberi 
maaf sebelum diminta. Mereka yang enggan memberi maaf pada hakikatnya enggan 
memperoleh pengampunan dari Allah swt. Karena tidak ada alasan untuk berkata, 
‚Tiada maaf bagimu, ‚ karena segalanya telah dijamin dan ditanggung oleh Allah 
swt. Perlu dicatat pula, pemaafan yang di maksud bukan hanya menyangkut dosa 
atau kesalahan kecil, tetapi juga untuk dosa dan kesalahan-kesalahan besar.
9
 
 Olehnya itu Wahbah al-Zuh}aili> dalam Al-Tafsi>r al-Muni>r antara lain 
menjelaskan bahwa ayat ini adalah sebuah bujukan dan dorongan untuk membangun 
                                                 
7
M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h, h. 506.  
8
Abu> al-Fida> Isma>‘il ibn ‘Umar ibn Kas\i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, Juz VI (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H), h. 31. 
9Adang Kuswaya, ‚Tafsir Saling Memaafkan dalam al-Qur’an, Jurnal Penelitian 12, No 1, 
2015, h. 129. 
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kesadaran saling memaafkan dan berlapang dada. Hal itu juga merupakan sebuah 
janji mulia untuk mengampuni dosa orang-orang yang ingin bertobat. Oleh karena 
itu, Abu> Bakr setelah memohon ampun kepada Allah dan memaafkan Mist{ah{ dan 
kembali menafkahinya.
10
 
 Salah satu cara menolak kejahatan adalah memberi maaf kepada orang yang 
berbuat salah. Memberi maaf merupakan ajaran Islam yang sangat mulia. Memberi 
maaf termasuk kebaikan hati yang dapat menghindarkan diri dari permusuhan dan 
dendam yang tidak pernah padam. 
 Menurut Ibnu Qayyim, hakikat memberi maaf adalah menggugurkan hak 
untuk membalas dendam atau melawan karena kemurahan hati yang bersangkutan, 
meskipun ia dapat melampiaskan dendam dan permusuhannya tersebut kepada pihak 
yang sudah berbuat jahat dan mengaku salah kepadanya. 
 Jadi pemaaf adalah orang yang tidak mengambil haknya untuk menyakiti, 
mencaci maki, memusuhi orang lain yang telah menzaliminya, meskipun ia sanggup 
melakukannya. Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Syura/42: 40 
                            
        
Terjemah: 
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‚ Dan Balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, Maka barang siapa 
memaafkan dan berbuat baik. Maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim‛.11 
 Memaafkan adalah puncak kemuliaan hati orang yang disakiti atau dizhalimi. 
Dalam sejarah Islam pemberian maaf atau pengampunan tidak hanya menarik 
simpati musuh-musuh Islam untuk memeluk Islam, tetapi juga menunjukan betapa 
Islam dibangun atas fondasi kemanusiaan yang kokoh: persaudaraan, persatuan, 
perdamaian dan toleransi.
12
 
 Memberi maaf itu tidak selalu mudah karena kadar kesalahan orang lain 
terhadap kita ada yang besar (sulit dimaafkan) dan ada yang kecil. Prinsip utama 
bagi yang bersalah, terutama kepada sesama, adalah meminta maaf dan sekaligus 
mengembalikan hak-hak yang pernah diambilnya secara tidak halal kepada yang 
berhak. Sedangkan kewajiban sebagai muslim adalah memberi maaf kepada orang 
pernah bersalah kepadanya. 
 Belajar memaafkan kesalahan orang lain sejatinya merupakan manifestasi 
dari seni menikmati hidup bahagia. Alangkah menderita dan tersiksanya, jika 
seseorang terus menerus menyimpan rasa dendam kepada orang lain. Alangkah 
sengsaranya jika hati diberati rasa emosi dan amarah yang tidak berkesudahan. 
Belajar memaafkan jauh lebih mulia dari pada menunggu orang lain meminta maaf 
kepada kita. Karena itu, hidup ini akan lebih indah jika ungkapan tiada maaf bagimu 
diubah menjadi aku sudah memaafkan semuanya.  
Dari beberapa penjelasan diatas penulis memahami bahwa hakikat dari 
anjuran untuk memaafkan semakna dengan makna asal katanya, yakni menghapus. 
Pemberian maaf kepada seseorang yang telah berbuat salah dan berbuat zalim adalah 
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 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Cet. I; Bandung: Syaamil Quran, 2012),  
h. 488. 
12
 Muhbib Abdul Wahab, Belajar Memaafkan , artikel diakses pada 13Desember 2017 http://m. 
Republika/ berita Dunia Islam .co.id. 
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upaya untuk menghapus kesalahan dan dosa pelakunya dari ingatan dan luka hati 
dengan tujuan untuk menciptakan hubungan yang rukun dan pola interaksi yang 
harmonis seperti sedia kala sebagaimana yang diaplikasikan oleh Abu> Bakr kepada 
Mist{ah{. Meskipun ayat ini memiliki saba>b al-nuzu>l, bukan berarti ayat ini hanya 
berlaku kepada Abu> Bakr. Penulis memahami bahwa ayat ini berlaku umum 
sebagaimana kaidah al-‘ibrah bi umu>m al-lafz.  Lebih lanjut apa yang dihapus pada 
dasarnya tetap memberi bekas. Olehnya itu, ayat ini memerintahkan untuk membuka 
lembaran baru, putih bersih, belum pernah dipakai, apalagi dinodai oleh sesuatu yang 
harus dihapus. 
B. Wujud  Memaafkan  
1. Maaf (al-Afw) 
Kata  al-’Afw sendiri terulang sebanyak 34 kali dalam al-Qur’an dan dengan 
berbagai makna. Kata ini terambil dari akar kata ‘ain, fa’, dan wawu. Maknanya 
berkisar pada dua hal, yaitu meninggalkan sesuatu dan memintanya. Dari sini lahir 
kata ’Afw yang berarti meninggalkan sanksi terhadap yang bersalah (memaafkan). 
Perlindungan Allah swt dari keburukan juga dinamai ’Afiat. Perlindungan 
mengandung makna ketertutupan. Dari sini kata ’Afw juga diartikan menutupi, 
bahkan dari rangkaian ketiga huruf itu juga lahir makna terhapus atau habis tiada 
berbekas, karena yang terhapus dan habis tidaberbekas pasti ditinggalkan. 
Selanjutnya al-’Afw dapat juga bermakna kelebihan, karena yang berlebih 
seharusnya tidak ada dan ditinggalkan, yakni dengan memberi siapa yang 
memintanya.
13
 
Pemaaf adalah sikap suka memberi maaf terhadap kesalahan orang lain  tanpa 
ada sedikit pun rasa benci dan keinginan untuk membalas dendam.  Anjuran untuk 
tidak menanti permohonan maaf dari orang yang bersalah, melainkan hendaknya 
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 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Cet I; Bandung: Mizan, 1998), h. 246-247 
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memberi maaf sebelum diminta. Mereka yang enggan member maaf pada hakikatnya 
enggan memperoleh pengampunan dari Allah swt.  
Memaafkan bukan berarti menafikan penegakan hukum dan keadilan, 
melainkan mengedepankan moral kemanusiaan. Mereka yang terbukti bersalah 
secara hukum harus ditindak tegas. Jika hukum sudah dijalani dan yang 
bersangkutan sudah menyadari kesalahannya, maka dosa sosial dan moralnya perlu 
dimaafkan. Jadi, kita semua perlu terus belajar menjadi arif, agar tidak mudah 
terjebak dalam kemarahan permanen. 
Perlu diketahui bahwa, pemaafan yang dimaksud bukan hanya menyangkut 
kesalahan kecil, tetapi juga untuk kesalahan-kesalahan besar. Cara mudah untuk 
memaafkan yaitu dengan cara: 
a. Melupakan Kesalahan 
Cara lain untuk menghindari rasa sakit hati selain memaafkan adalah 
melupakan. Ada dua jenis sakit hati yang di bisa lupakan. Pertama, melupakan rasa 
sakit hati yang sepele sehingga tidak perlu dipikirkan. Kedua, melupakan rasa sakit 
yang sangat besar sehingga tidak bisa di tampung oleh otak manusia. Peristiwa yang 
pernah terjadi akan menjadi catatan  sejarah kehidupan mungkin sebagai bagian dan 
fase kesulitan dan masa kelam di dalam kehidupan seseorang. Sebuah luka 
psikologis akan dirasakan sakit pada saat luka tersebut di ungkap kembali. Memberi 
maaf identik dengan menutup luka tetapi tidak berarti melupakan bahwa luka 
tersebut pernah ada. Dengan ataupun tanpa memberi maaf seseorang tidak akan 
mudah melupakan luka hatinya. Karena memberi maaf sesungguhnya tidak bertujuan 
melupakan luka hati melainkan memberi kesempatan baik kepada orang lain maupun 
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kepada diri sendiri untuk membangun hubungan yang lebih serasi. Sikap tidak 
memaafkan biasanya mengasah tumbuhnya dendam dan kemarahan.
14
 
Dalam memaafkan idealnya sikap dan perasaan negatif digantikan oleh sikap 
dan  perasaan positif, namun pada kenyataannya hal ini tidak mudah di lakukan, 
apalagi secara cepat. Selalu ada persoalan psikologis di antara dua pihak yang pernah 
mengalami keretakan  hubungan akibat suatu kesalahan. Oleh karena itu, 
memaafkan sejatinya bukan melupakan kesalahan individu yang berbuat salah,tetapi 
membiarkan perasaan negative menjadi sebuah pemahaman untuk berubah 
keperasaan positif.
15
 
Ego sering mengalahkan hati. Akan ada perdebatan mana yang benar mana 
yang salah. Saat harus memaafkan orang lain. Setiap orang sering sekali merasa 
benar, dan dia yang salah. Cobalah untuk melupakan hal ini, tak ada manusia yang 
sempurna . semua orang bisa salah, semua orang bisa bertindak keliru. Coba 
bayangkan anda pasti lega jika orang lain memaafkan anda, jadi lakukanlah hal yang 
sama pada orang lain. 
Dalam al-Qur’an mengajarkan untuk tidak melupkan kebaikan orang lain. 
Kenapa hal ini ditekankan? Karena sering kita melupakan jasanya hanya karena 
pertengkaran dan rasa marah. Seakan satu kesalahan itu menghapus ribuan kebaikan 
yang pernah ia lakukan. Allah swt berfirman dalam QS Al-Baqarah/2:237. 
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 Rifka Annisa & Anggia K.E. Marettih: ‚Empathy Care Training untuk Meningkatkan 
Perilaku Memaafkan Pada Remaja Akhir‛,  Jurnal Interviu Psikologi, Vol. VIII no. 2 ( Januari, 2016): 
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                                 
                                     
           
Terjemah:  
‚Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan 
mereka, Padahal Sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, Maka 
bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika isteri-
isterimu itu mema'afkan atau dima'afkan oleh orang yang memegang ikatan 
nikah dan pema'afan kamu itu lebih dekat kepada takwa. dan janganlah kamu 
melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha melihat 
segala apa yang kamu kerjakan.
16
 
 
 Dari ayat di atas kita bisa mengambil pr\elajaran bahwa janganlah  mudah 
melupakan kebaikan orang lain, hanya karena sebuah kelahan lantas kebaikannya 
selama ini sirna dengan begitu saja. 
b. Rendah Hati 
Seorang Muslim bertawadhu’(rendah diri) dengan tidak merendahkan maupun 
menghinakan diri. Tawadhu’ adalah akhlaknya yang luhur dan sifatnya yang tinggi. 
Seseorang yang rendah hati dimuliakan, ditinggikan derajatnya tetapi sipat rendah 
hatinya bukan untuk kesombongan.
17
 
Kerendah hatian mempunyai tiga makna, yaitu menerima kebenaran yang 
datangnya dari siapa saja dan mampu menjalin interaksi dengan semua manusia dan 
Merendahkan diri di hadapan Allah.  
                                                 
16
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 39 
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 Syaikh Abu> Bakar Jabir al-Jaza’iri, di Terj. Mustafa Aini, Amir Hamzah, Kholif  Mutaqin, 
Minhajul Muslim, (Cet VI; Jakarta: Darul Haq, 2006), h. 411. 
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Kerendah hatian merupakan kebalikan dari arogansi. Kerendahan hati yang 
sejati mempromosikan keterbukaan untuk belajar dari orang lain dan membangun 
komunitas. Sedangkan Elliot menyatakan humility (kerendahhatian) adalah 
kemampuan untuk mengakui kesalahan diri, ketidak sempurnaan, 
kesenjangan/keterbatasan diri dan keterbukaan untuk menerima ide-ide baru, 
informasi, dan saran. Dapat juga dikatakan sebagai penilaian yang akurat dari 
kemampuan seseorang dan prestasi dirinya.   
Agama Islam menganjurkan pada pemeluknya untuk tawadhu (Keren 
dahhatian) dalam menjalin hubungan dengan Allah dan dengan sesama manusia. 
Kerendahhatian juga dicontohkan oleh Nabi Muhammad sebagai akhlaq mulia yang 
harus dimiliki oleh para pemeluk islam. Seperti firman Allah dalam al-Qur’an, Allah 
berfirman dalam QS Al- Furqan/25: 63  
                        
       
Terjemah: 
‚Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang 
berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil 
menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) 
keselamatan”.18 
Selain itu Nabi Muhammad juga pernah bersabda: 
 وُّ يَأ ُنْب َيَ َْيَ َاَنث َّدَح ْنَع ،ِهيِبَأ ْنَع ،ِءَلََْعلا ِنَع ،ٍرَفْعَج ُنْبا َوُهَو ُليِعا َْسْ
ِ
ا اََنث َّدَح :اُولَاق ،ٍرْجُح ُنْباَو ،ُةَبْيَُتقَو ،َب  ،َةَرْيَرُه ِبَِأ
 :َلَاق ، َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ِالله ِلوُسَر ْنَع« ُالله َداَز اَمَو ،ٍلاَم ْنِم ٌَةقَدَص ْتَصََقن اَم ِ َِّلِلّ ٌدَحَأ َعَضاََوث اَمَو ،ا ًّزِع َّلَّ
ِ
ا ،ٍوْفَعِب اًدْبَع
 ُالله ُهََعفَر َّلَّ
ِ
ا»
19
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Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, h.  366. 
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 Muslim ibn al-Hajaj Abu> al-Hasan al-Qusyairi al-Naisa>bu>ri>, Shahih Muslim, Juz IV, ( 
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Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah dan Ibnu 
Hujr mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami Isma'il yaitu Ibnu Ja'far 
dari Al A'laa dari Bapaknya dari Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sedekah itu tidak akan mengurangi harta. Tidak 
ada orang yang memberi maaf kepada orang lain, melainkan Allah akan 
menambah kemuliaannya. Dan tidak ada orang yang merendahkan diri karena 
Allah, melainkan Allah akan mengangkat derajatnya." (Hr Muslim) 
Kerendah hatian terbagi atas empat aspek sebagai berikut: (1) Openness, yaitu 
membuka diri pada segala hal yang bersifat positif tanpa mempertimbangkan siapa 
dan di mana diperoleh. (2) Self forgetfulness, yaitu merasa memiliki kekurangan dan 
kelemahan diri. (3) Modest self-assessment, yaitu penilaian diri yang sederhana 
tidak melebih-lebihkan tidak sombong dan berbesar diri. (4) Focus on others, yaitu 
memperhatikan orang lain memahami orang lain serta menghargai orang lain. Dalam 
sebuah hubungan interpersonal, Kerendahhatian dan empati merupakan cara yang 
baik untuk menyelesaikan konflik. Kerendahhatian dan empati mampu menjadikan 
masalah lebih mudah untuk difahami. Ketika masalah dapat dipahami maka akan 
mudah mendapatkan pengampunan (pemaafan) dan rekonsiliasi (perbaikan 
hubungan). 
20
 
Semakin rendah hati seseorang maka orang tersebut memiliki tingkat 
pemaafan yang tinggi. Sebaliknya, jika seseorang memiliki tingkat kerendahhatian 
yang rendah maka orang tersebut memiliki tingkat pemaafan yang rendah juga. 
c. Menyambung tali silaturahim. 
Silaturahim adalah kata majemuk yang terambil dari kata shilat dan rahim. 
Kata shilat berakar dari kata yang berarti ‚menyambung‛ dan ‚menghimpun‛. Ini 
berarti bahwa hanya yang putus dan yang terseraklah yang dituju oleh kata shilat. 
Sedangkan kata rahim pada mulanya berarti ‚kasih sayang‛ kemudian berkembang 
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 Yogi Kusprayogi & Fuad Nashori: ‚Kerendahatian dan Pemaafan pada Mahasiswa‛, 
PSIKOHUMANIORA: Jurnal Penelitian Psikologi,  Vol. I No. 1, (November 2016, ) h. 12-29 
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sehingga berarti ‚peranakan‛ (kandungan), karena anak yang di kandung selalu 
mendapatkan curahan kasih sayang.
21
 
Manusia adalah makhluk sosial, di mana dalam kehidupannya sehari–hari 
kodrat manusia senantiasa bersinggungan dengan manusia yang lainnya, sehingga 
terjadilah kontak sosial antar sesamanya. Sedangkan dalam sudut pandang agama, 
bersosialisasi dikenal dengan istilah silaturahmi. Silaturahmi merupakan salah satu 
sunnah Rasul yang harus dilaksanakan bagi setiap muslim maupun muslimah yang 
mengaku umat Nabi Muhammad saw. untuk menjaga keutuhan tali silaturahim yaitu 
dengan cara saling memahami antara satu sama lain. Sebagaimana Nabi saw 
bersabda: 
 َح َ نَأ ْنَع ،ٍبَاهِش ِنْبا ِنَع ،ُُسنُوي ِنِ ََبَْخَأ ،ٍبْهَو ُنْبا َنَ ََبَْخَأ ، ُِّبِيِجُّتلا َيَ َْيَ ُنْب َُلََمْرَح َِنِث َّد ُتْع َِسْ :َلَاق ، ٍِلِاَم ِنْب ِس
 :ُلوَُقي ، َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ِالله َلوُسَر« ُهَِحَِر ْلِصَْيَلف ِهَِرثَأ ِفِ َأَْسُني ْوَأ ،ُُهقْزِر ِهَْيَلع َطَسُْبي ْنَأ ُه ََّسَ ْنَم»
22
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Harmilah bin Yahya al-Tuji>yu telah 
menceritakan kepada kami ibn Wahab, telah menceritakan kepada kami Yunus 
dari ibn Syihab dari Anas bin Malik ra berkata; Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang ingin diluaskan rezeqinya 
atau meninggalkan nama sebagai orang baik setelah kematiannya hendaklah 
dia menyambung silaturrahim".(HR Bukha>ri) 
Salah satu kegiatan yang lebih banyak dilakukan umat muslim di bulan 
ramadhan adalah silaturahim atau menyambung tali persaudaraan dengan saling 
mengunjungi teman, kerabat dan keluarga. Tak hanya itu, bulan ramadhan juga 
kental dengan nuansa saling memaafkan. 
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Konflik yang muncul antar sesama dapat teratasi dengan saling memaafkan. 
Memberi maaf dengan ikhlas bahkan bisa membangun kembali hubungan baik 
dengan orang-orang terdekat dan membuatnya makin kuat. 
Pemberian maaf yang ada dalam diri seseorang terjadi melalui serangkaian 
proses. ada empat fase untuk pemberian maaf. Pertama, fase pengungkapan 
(uncovering phase), yaitu ketika seseorang merasa sakit hati dan dendam. Kedua, 
fase keputusan (decision phase), yaitu orang tersebut mulai berpikir rasional dan 
memikirkan kemungkinan untuk memaafkan. Pada fase ini, orang belum dapat 
memberikan maaf sepenuhnya. Ketiga, fase tindakan (work phase), yaitu adanya 
tingkat pemikiran baru untuk secara aktif memberikan maaf kepada orang yang telah 
melukai hati. Keempat, fase pendalaman (outcome/deepening phase), yaitu 
internalisasi kebermaknaan dari proses memaafkan, ia akan memberi manfaat bagi 
dirinya sendiri, lingkungan dan juga semua orang.  
23
 
Memaafkan memiliki beberapa aspek yang terkandung didalamnya. Aspek-
aspek tersebut antara lain : a. Membuang keinginan untuk membalas dendam 
terhadap orang yang telah menyakitinya, b. Membuang keinginan untuk menjaga 
kerenggangan (jarak) dengan orang yang telah melukai perasaannya, c. Keinginan 
untuk berdamai atau melihat orang yang telah meluka hatinya. 
2. Lapang dada (al-S}hafh) 
Al-Ṣhafh pada mulanya berarti lapang. Halaman pada sebuah buku dinamai 
shafhat karena kelapangan dan keluasannya. Al-Ṣhafh juga dapat diartikan 
kelapangan dada. Berjabat tangan dinamai muṣhafahat, karena melakukannya 
menjadi lambang kelapangan dada. 
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Maaf yang terucap adalah kesempatan bagi kedua pihak untuk memulai 
sesutu yang baru, sehingga keduanya akan mendapati kondisi yang lebih baik 
kedepannya. Tak pernah seorang pun di dunia ini yang luput dari kesalahan, dan 
ketika itu terjadi maaf adalah obat paling mujarab untuk memulai itikad yang baik, 
yaitu untuk mengakui kesalahan dan tidak melakukannya lagi. Sehingga maaf dari 
meminta maaf adalah sebagai awal yang baru. 
Belajar berlapang lapapang dada untuk memaafkan. Jika tidak memberi maaf 
akan menyiksa diri sendiri meski memang berat sekali, tapi banyak hal-hal positif 
yang bisa di dapatkan dari memaafkan.  
1. Memaafkan tidak berarti menjadi orang yang lemah, tapi justru 
menunjukan bahwa kamu adalah orang yang cukup kuat menerima 
kenyataan. 
2. Saat berpikir untuk balas dendam, cobalah lampiaskan dendam dengan 
memaafkan. Biar dia tahu apa yang dilakukan tak sampai membuat 
terguncang atau tertekan. 
3. Dengan memaafkan kesalahan seseorang, berarti membuktikan cintamu 
pada diri sendiri. Kamu tak membiarakan masa lalu yang buruk 
mengganggu langkah di masa depan. 
4. Memaafkan juga akan member ruang untuk belajar dari apa yang terjadi. 
Berkutat dalam dendam hanya akan membuatmu terbutakan oleh 
kemarahan. 
5. Memaafkan seseorang, sama artinya membebaskan dirimu sendiri dari 
tekanan. Justru kamu akan merasakan leganya lepas dari siksaan. 
6. Lepas dari tekanan dan kemarahan adalah yang sangat membuat hidup 
lebih damai dan kesehatan juga lebih terjaga.
24
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Kesempurnaan sikap memaafkan adalah jika di barengi dengan perasaan 
lapang dada, yang menganggap seakan tidak pernah terjadi apa-apa sebelumnya. 
Beberapa Faktor yang mempengaruhi pemberian maaf di antaranya adalah: 
 
a. Ta’a>ru>f 
Pergaulan adalah salah satu cara seseorang untuk bersosialisasi dengan 
lingkungannya. Bergaul dengan orang lain menjadi satu kebutuhan yang sangat 
mendasar bahkan bisa dikatakan wajib bagi manusia yang hidup di dunia ini.  
Saling kenal mengenal sangat diperlukan untuk menghindari kesalahpahaman 
yang menyebabkan munculnya pertikaian. Saling mengenal tidak hanya terbatas 
pada seagama saja atau sesuku saja, melainkan berlaku untuk umum tanpa melihat 
agama, suku, ras dan lain sebagainya. Sebagaimana dalam QS al-H{ujura>t/49: 13 
اَع َِتل َلِئاَب َقَو ًابوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ىَث ُْنأَو ٍرََكذ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخ اَّنِإ ُساَّنلا اَهُّ َيأَاي ْمُكاَق َْتأ ِهَّللا َدْنِع ْمُكَمَرْكَأ َّنِإ اوُفَر
 ٌيِبَخ ٌميِلَع َهَّللا َّنِإ 
Artinya: 
Ayat ini membahas tentang prinsip dasar hubungan antar manusia. Karena 
itu, yat ini tidak mengunakan panggilan ditujukan kepada orang-orang beriman, 
tetapi kepada jenis manusia.
25
 
 
Ayat ini juga menegaskan bahwa semua manusia derajat kemanusiaannya 
sama di sisi Allah swt. tidak ada perbedaan antara satu suku dengan yang lain. Tidak 
ada juga perbedaan pada nilai kemanusiaan antara laik-laki dan perempuan karena 
semuanya diciptakan dari seorang laki-laki dan perempuan.
26
 
Seseorang yang memaafkan kesalahan pihak lain dapat dilandasi oleh 
komitmen yang tinggi pada relasi mereka. Ada empat alasan mengapa kualitas 
hubungan berpengaruh terhadap perilaku memaafkan dalam hubungan interpersonal. 
Pertama, pasangan yang mau memaafkan pada dasarnya mempunyai motivasi  yang 
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Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 518. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. XII, h. 616.   
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tinggi untuk menjaga hubungan. Kedua, dalam hubungan yang erat ada  orientasi 
jangka panjang dalam menlain hubungan di antara mereka. Ketiga , dalam kualitas 
hubungan yang tinggi kepentingan satu orang dan kepentingan pasangannya 
menyatu. Keempat, kualitas hubungan mempunyai orientasi kolektivitas yang 
menginginkan pihak-pihak yang terlibat untuk berperilaku yang memberikan 
keuntungan di antara mereka. 
Oleh karena itu, mengenal antara satu dengan yang lainnya sangatlah 
diperlukan untuk menghidari perpecahan antara masyrakat. Selain itu, dengan 
mengenal seseorang juga memberikan kemungkina besar untuk mudah memaafkan 
kesalahan yang dilakukan.  
b. Tafahum 
Tafahum berarti memahami. Memahami sikap atau kepribadian orang lain 
berarti juga ikut merasakan apa yang dia rasakan. Dalam ilmu psikologi kata 
Tafahum dikenal dengan kata empati. 
Empati adalah kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perasaan atau 
pengalaman orang lain. Kemampuan untuk empati ini erat kaitannya dengan 
pengambil alihan peran. Melalui empati terhadap pihak yang menyakiti, seseorang 
dapat memahami perasaan pihak yang menyakiti merasa bersalah dan tertekan 
akibat perilaku yang menyakitkan. Dengan alasan itulah beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa empati berpengaruh terhadap proses pemaafan. Empati juga 
menjelaskan variabel sosial psikologis yang mempengaruhi pemberian maaf yaitu 
permintaan maaf (apologies) dari pihak yang  menyakiti. Ketika pelaku meminta 
maaf kepada pihak yang disakiti maka hal itu bisa  membuat korban lebih berempati 
dan kemudian termotivasi untuk memaafkannya.
27
 
Perasaan empati kecenderungan untuk memahami kondisi atau keadaan 
pikiran orang lain. Seorang yang empati digambarkan sebagai seorang yang toleran, 
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mampu mengendalikan diri, ramah, mempunyai pengaruh, serta bersifat humanistik.  
Kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau peduli, menunjukkan 
kemampuan empati seseorang. Individu yang memiliki kemampuan empati lebih 
mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-
apa yang dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih mampu menerima sudut pandang 
orang lain, peka terhadap perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan 
orang lain.
28
 
c. Ta’awun 
Tolong menong berasal dari bahasa Arab ta’awun yang artinya tolong 
menolong. Menurut istilah dalam ilmu aqidah dan akhlak, Ta’awun adalah sifat 
tolong menolong di antara sesama manusia dalam hal kebaikan dan takwa. Dalam 
ajaran islam  sifat ta’awun ini sangat diperhatikan, hanya dalam kebaikan dan takwa, 
dan tidak ada tolong menolong dalam hal dosa dan permusuhan. Oleh karena itu sifat 
ta’awun termasuk akhlak terpuji. Firman Allah swt dalam QS al-Maidah/5:2 
                                    
       
Terjemah: 
dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.
29
 
 
 Dalam tafsir al-Misbah dikatakan bahwa, ‚Dan tolong-menolonglah dalam 
kebajikan dan ketakwaan jangan tolong menolong dalam dosa dan pelanggaran‛. 
Merupakan prinsip dasasr dalam menjalankan kerjasama dengan siapa pun selama 
tujuannya adalah kebajikan dan ketakwaan.
30
 
                                                 
28
 Rianda Elvinawanty, Liana Mailani; ‚Forgiveness Ditinjau Dari Empathy Pada Pasangan 
Suami Istri Di Kelurahan Binjai Kecamatan Medan Denai‛, Jurnal Kependidikan dan Keislaman, 
TARBIYAH, Vol. XXIII, No. 2, (Juli-Desember 2016), h. 116. 
29
 Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 106. 
30
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. III, h. 17.  
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 Sebagai makhluk sosial, dalam kehidupannya sehari-hari, manusia saling 
membutuhkan antara sesamanya. Orang miskin membutuhkan pertolongan dari yang 
kaya berupa makanan, uang, dan materi yang lainnya. Orang yang kaya pun 
membutuhkan pertolongan dari orang yang miskin berupa jasa, tenaga, dan 
sebagainya.  
 Membiasakan diri untuk bersikap Ta’awun dalam kehidupan maka akan 
senantiasa peduli terhadap kesulitan orang lain dan berusaha sedapat mungkin untuk 
menolongnya. Jika suka menolong orang lain maka kita pun akan di tolong orang 
dalam keadaan kesulitan. 
  
C. Urgensi Memaafkan  
Memaafkan adalah salah satu perbuatan yang dianjurkan oleh Allah swt. 
terhadap kesalahan yang sengaja dan tidak disengaja. Memaafkan seseorang atas 
kesalahannya merupakan salah satu bentuk pertolongan/bantuan terhadap sesama, 
karena dengan memaafkan, seseorang akan terlepas dari beban moral yang tidak 
menutup kemunkinan menjadi gangguan terhadap dirinya.  
Saat ini, banyak orang yang enggan meminta maaf karena disebabkan 
beberapa hal seperti, jabatan, usia, status sosial dan lain sebagainya. Sehingga orang-
orang yang merasa lebih di atas dibandingkan yang lainnya akan memanfaatkan 
kedudukan yang dimilikinya untuk menindas golongan bawah seperti dalam dunia 
politik. Masyarakat yang melenceng dari satu partai tentu akan mendapat perlakuan 
yang berbeda dari partai yang terpilih. Seperti tidak memberikan bantuan 
sebagaimana mestinya. Sedangkan Allah swt. melarang orang-orang yang 
mempunyai kelebihan untuk tidak memberikan bantuan kepada yang membutuhkan, 
sebagaimana dalam QS al-Nu>r/24: 22. 
75 
 
                                    
                               
Terjemah: 
 Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada 
kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah 
pada jalan Allah, dan hendaklah mereka mema'afkan dan berlapang dada. 
Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.
31
 
 
Ayat ini memberikan perumpamaan memaafkan kesalahan seseorang dengan 
ampunan Allah swt. terhadap kesalahan yang telah dilakukan. Sebagaimana 
diketahui bahwa ampunan Allah swt. merupakan salah satu puncak kebahagiaan juga 
merupakan sesuatu yang sangat diinginkan oleh manusia. Oleh karena itu, Allah swt. 
menganjurkan untuk memaafkan kesalahan orang lain sebagaimana Allah swt. 
mengampuni kesalahan hamba-Nya.  Selain itu, seseoramg yang memaafkan 
kesalahan orang lain, terlebih jika sebelum meminta maaf, maka ia sedang 
mempersiapkan hatinya untuk menjadi lebih baik, sehingga kesempatan memperoleh 
ampunan Allah swt. lebih besar.  
QS al-Nu>r/24: 22 menggambarkan manfaat dari memaafkan kesalahan orang 
lain, baik disengaja ataupun tidak disengaja, yaitu: 
1. Menjadikan hati lebih terjaga sehingga tidak memperturutkan amarah 
Memperturutkan amarah dalam bertindak dan berucap termasuk hal yang 
dibenci oleh Allah swt. Salah satu penyebab adanya amarah dalam diri seseorang 
yaitu karena enggan memaafkan kesalahn orang lain, oleh karena itu, Allah swt. 
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 Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemah, H 353. 
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memerintahkan kepada umatnya untuk saling memaafkan antara sesama, 
sebagaimana dalam QS al-Nu>r/24: 22. 
Orang bijak berpesan: ‚Jika ada sesuatu yang mengundang amarah Anda, 
maka jangan segera melampiaskannya. Pikirlah dengan bertanya: a). Apakah 
peristiwa yang itu sudah wajar mengundang amarah? Kalau iya, lanjutkan berpikir, 
b). Apakah amarah harus ditujukan kepada pelaku atau ada pihak lain yang 
merupakan penyebab utamanya? Kalau kepada pelaku, c). Apakah sudah tepat 
tempat dan waktu pelampiasan amarah? Kalau sudah tepat, maka berpikir 
dilanjutkan untuk menetapkan seberapa kadar amarah yang harus dilampiaskan.‛32 
Secara umum dapat dikatakan bahwa amarah hendaknya dihindari. Sekian 
banyak hadis Nabi saw. mengingatkan perlunya pengendalian emosi. Seorang 
sahabat beliau meminta untuk diberi pesan singkat. Nai saw. berpesan padanya: 
jangan marah. Sebagaimana sabdabya  
 َق ،اًراَرِم َدَّدَر َف ، )ْبَضْغ َت لا( :َلاَق ،ِنِِصْوَأ : )ملسو هيلع للها ىلص( بَِّنِلل َلاَق لاُجَر َّنَأ ،َةَر ْيَرُه ُوَبأ :َلا
)ْبَضْغ َت لا(33 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah ra. berkata, seorang laki-laki berkata kepada Nabi saw.  
‚Berilah aku nasihat.‛ Beliau menjawab, ‚Jangan marah.‛ Beliau 
mengulanginya beberapa kali, ‚Jangan marah!‛  
 
Kata  ْبَضْغ َت لا diartikan dengan makna ‚jangan marah‛. Jauhilah hal-hal yang 
menyebabkan kamu menjadi marah. Kemarahan adalah gejolak dalam jiwa yang 
mengarah kepada keinginan untuk berbuat kekerasan dan dendam.
34
 
                                                 
32
M. Quarish Shihab, Akhlak: Yang Hilang dari Kita, h. 179.  
33Muh}ammad bin Isma>’i>l Abu> ‘Abdullah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz VIII (Cet. 
I; t.tp: Da>r al-T{u>q al-Najja>h, 1422), h. 28. 
34
Must}afa Dieb al-Buga Muh}yiddin Mistu, al-Wa’fi Fi Syahr al-Arba’in al-Nawawi, terj. 
Muhil Dhofir, al-Wa’fi: Menyelami Makna 40 Hadis Rasulullah saw. (Cet. XXVI; Jakarta: al-
I’tishom, 2016), h. 109.  
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Selain itu, Allah swt. menjelaskan dalam al-Qur’an bahwa salah satu sifat 
yang ada pada penghuni surga adalah sifat mampu menahan amarah dan memaafkan 
kesalahan orang lain. Sebagaimana dalam QS A<li Imra>n/3: 134 
ا ُّب ُِيُ ُهَّللاَو ِساَّنلا ِنَع َينِفاَعْلاَو َظْيَغْلا َينِمِظاَكْلاَو ِءاَّرَّضلاَو ِءاَّر َّسلا فِ َنوُقِفْن ُي َنيِذَّلا َينِنِسْحُمْل 
Terjemahnya: 
(Yaitu) mereka yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun 
sempit, dan mampu menahan amarah dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.
35
 
 
Dalam konteks menghadapi kesalahan orang lain, ayat ini menunjukkan tiga 
kelas manusia atau jenjang sikapnya. Pertama, ‚yang mampu menahan amarah‛. 
Kata  َينِمِظاَكْلا mengandung makna penuh dan menutupnya dengan rapat, seperti 
wadah air lalu ditutup rapat agar tidak tumpah. Ini mengisyaratakan bahwa perasaan 
tidak bersahabat masih memenuhi hati yang bersangkutan, pikirannya masih 
menuntut balas, tetapi dia tidak memperturutkan ajakan hati dan pikiran itu, dia 
menahan amarah. Dia menahan diri sehingga tidak mencetuskan kata-kata burukatau 
perbuatan negatif. Di atas tingkatan ini, adalah memaafkan. Kata  َينِفاَعْلا 
diterjemahkan dengan kata ‚maaf‛. Kata ini antara lain berarti ‚menghapus‛. 
Seseorang yang memaafkan orang lain adalah yang menghapus bekas luka hatinya 
akibat kesalahan yang dilakukan orang lain terhadapnya. Kalau dalam peringkat 
pertama di atas, yang bersangkutan baru sampaipada tahap menahan amarah, kendati 
bekas-bekas luka itu masih memenuhi hatinya, pada tahapan ini yang bersangkutan 
telah menghapus bekas-bekas luka itu. Kini, seakan-akan tidak pernah terjadi satu 
kesalahan atau suatu apa pun. Namun, karena pada tahap ini seakan-akan tidak 
pernah terjadi sesuatu, boleh jadi juga tidak terjalin hubungan. Untuk mencapai 
tingkat ketiga Allah mengingatkan bahwa yang disukainya adalah orang-orang yang 
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 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 68. 
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berbuat kebajikan, yakni bukan yang sekedar menahan amarah atau memafkan, 
tetapi justru yang berbuat baik kepada yang pernah melakukan kesalahan.
36
 
Memaafkan kesalahan orang lain merupakan salah satu cara untuk meredam 
kemarahan, bahkan menghilangkan rasa amarah tersebut. Oleh karena itu, Allah swt. 
menganjurkan kepada manusia agar saling memafkan antara satu dengan yang 
lainnya tanpa melihat status sosial yang bersalah. 
Selain itu, menahan amarah dengan memaafkan kesalah orang lain akan 
melatih jiwa (hati) seseorang untuk tidak bertindak tanpa menggunakan akal sehat. 
Karena hati yang jiwa (hati) yang selalu memperturutkan hawa nafsu dalam 
bertindak akan jauh dari rahmat Allah swt.   
2. Mendapat ampunan Allah swt. 
Penutup QS al-Nu>r/24: 22 memberikan perumpamaan bahwa memaafkan 
kesalahan orang lain, sama halnya ketika Allah swt. mengampuni dosa hamba-Nya.  
Memaafkan berarti menghapus kesalahan dan melupakannya sehingga tidak 
ada lagi dorongan untuk menjatuhkan sanksi atau membalasnya.
37
 Salah satu sifat 
yang dimiliki Allah swt. adalah sikap rah}i>m (kasih sayang) dan gafu>r (pemaaf). 
Manusia juga memiliki sifat demikian, akan tetapi substansi dan kapasitas sifat 
Allah swt. berbeda dengan makhluk-Nya, sifat Allah swt. jauh lebih besar daripada 
makhluk-Nya.
38
 Meskipun demikian, sebagai manusia biasa hendaknya berusaha 
meneladani sifat-sifat Allah swt. sehingga menjadi manusia yang taat dan lebih 
dekat kepada penciptanya.  
Sifat rah}i>m (kasih sayang) dan gafu>r (pemaaf) jauh di atas hambanya. Hamba 
yang meminta maaf dengan penyesalan yang sungguh-sungguh, akan mendapatkan 
yang lebih dari Allah swt. sebagaimana sabda Rasulullah saw.  
                                                 
36
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. II, h. 265-266.  
37
M. Quraish Shihab, Akhlak: Yang Hilang dari Kita, h. 179.  
38
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, h. 45.  
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 َر ُتْع َِسَ :َلاَق ،ٍكِلاَم ُنْب ُسََنأ اَن َث َّدَح َاي :َلَاَع َتَو َكَراَب َت ُهَّللا َلاَق :ُلوُق َي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِللها َلوُس
 َب ْوَل َمَدآ َنْبا َاي ،لَِاُبأ َلاَو َكيِف َناَك اَم ىَلَع َكَل ُتْرَفَغ ِنَِتْوَجَرَو ِنَِتْوَعَد اَم َكَّنِإ َمَدآ َنْبا َكُبُونُذ ْتَغَل
 ِءاَم َّسلا َناَنَع َُّثُ َايَاطَخ ِضْرَلأا ِباَرُِقب ِنَِتْي ََتأ ْوَل َكَّنِإ َمَدآ َنْبا َاي ،لَِاُبأ َلاَو ،َكَل ُتْرَفَغ ِنَِتْرَفْغ َتْسا َُّثُ 
.ًةَرِفْغَم َاِبِاَرُقِب َكُتْي َتَلأ اًئْيَش بِ ُِكرْشُت َلا ِنَِتيِقَل39 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Anas bin Ma>lik, berkata: saya telah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: Allah swt. berfirman: ‚Hai anak Adam, 
selama kalian berdoa dan berharap kepada-Ku, pastu Kuampuni dosa yang 
pernah kalian lakukan, dan Aku tidak peduli. Hai anak Adam, seandainya dosa 
kalian membumbung setinggi langit lalu kalian memohon ampun kepada-Ku, 
pasti Kuampuni. Hai anak Adam, seandainya kalian datang kepada-Ku 
membawa kesalahan sepenuh bumi, asalkan tidak menyekutukan-Ku, pasti 
Aku mendatangimu dengan membawa ampunan sepenuh bumi pula.‛ 
Hadis ini menjelaskan tentang betapa besar ampunan Allah swt. terhadap 
hamba-Nya yang bertobat dengan sungguh-sungguh. Dia mengabulkan permintaan 
atau menggantikan dengan yang lebih baik dari apa yang diminta oleh hamba-Nya.
40
 
Allah swt. akan memberikan ampunan bagi mereka yang bersungguh-
sungguh tanpa memperdulikan kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan.
41
 
Sebagaimana dalam QS al-Zumar/39: 53 
 ُرِفْغ َي َهَّللا َّنِإ ِهَّللا ِةَْحَْر ْنِم اُوطَنْق َت َلا ْمِهِسُف َْنأ ىَلَع اوُفَرْسَأ َنيِذَّلا َيِداَبِعَاي ْلُق  َوُه ُهَّنِإ اًعي َِجَ َبُون ُّذلا
 ُميِحَّرلا ُروُفَغْلا 
Terjemahnya: 
                                                 
39Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Su>rah bin Mu>sa> bin al-D}ah}a>k al-Tirmizi>, Sunan al-Tirmizi>, Juz V 
(Beirut: Da>r al-Garab al-Isla>mi>, 1998), h. 440.  
40
Must}afa Dieb al-Buga Muh}yiddin Mistu, al-Wa’fi Fi Syahr al-Arba’in al-Nawawi, terj. 
Muhil Dhofir, al-Wa’fi: Menyelami Makna 40 Hadis Rasulullah saw. h. 411.  
41Abu> Abdillah Sa’id bin Ibra>h}i>m, al-Ddurrah al-Salafiyyah Syarh al-Arba’i>n al-Nawawiyah, 
terj. Abu Zaid Ar-Royani, Penjelasan Lengkap Hadits Arbain Imam An-Nawawi, (Cet. I; Solo: Al-
Wafi, 2016), h. 449.   
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‚Katakanlah: ‘Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.‛42 
Ayat ini dinilai oleh ulama sebagai ayat yang paling memberi harapan bagi 
manusia. Perhatikannlah bagaimana Allah swt. sendiri yang memerintahkan Nabi 
untuk menyampaikan secara langsung  firman-Nya. Dia Yang Mahakuasa itu 
menamai yang berdosa dengan  َيِداَبِع/ hamba-hamba-Ku dengan menunjuk diri-Nya 
sendiri guna menggambarkan kasih sayang dan penyambutan-Nya terhadap yang 
secara tulus menyesali dosanya, kendati mereka dinamai-Nya telah melampaui 
batas.
43
 
Dalil-dalil di atas menjadi renungan bagi orang-orang yang sulit memaafkan 
kesalahan orang lain. Allah swt. yang begitu sempurna di atas segalanya dengan 
senang hati memaafkan kesalahan bagi hamba-Nya yang meminta ampun dengan 
sepenuh hati. Bagaimana dengan kita yang hanya manusia bisa, yang begitu 
sombong sehingga enggan memaafkan kesalahan orang lain.  
Dampak pemaafan terhadap kualitas hidup manusia sebagaimana yang 
dikutip pada jurnal Unisia adalah sebagai berikut:Pertama adalah kesehatan fisik. 
Penelitian yang dilakukan Worthington dkk, menunjukkan bahwa sikap tidak mau 
memaafkan yang sangat parah dapat berdampak buruk pada kesehatan dengan 
membiarkan keberadaan stres dalam diri orang tersebut. Hal ini akan memperhebat 
reaksi jantung dan pembuluh darah disaat sang penderita mengingat peristiwa buruk 
yang dialaminya.Sebaliknya, sikap memaafkan berperan sebagai penyangga yang 
dapat menekan reaksi jantung dan pembuluh darah sekaligus memicu pemunculan  
tanggapan emosi positif yang menggantikan emosi negatif. Selain itu, sebagaimana 
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 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 465. 
43
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. XI, h. 524.   
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diungkapkan Worthington dan Scherer, pemaafan selanjutnya secara langsung akan 
memengaruhi ketahanan dan kesehatan fisik dengan meningkatkan sistem kekebalan 
pada sel dan neuro-endokrin, membebaskan antibodi, dan memengaruhi proses 
dalam sistem saraf pusat. 
Kedua adalah ketenangan hidup. Suatu penelitian Luskin yang dilakukan 
dengan melatih mahasiswa untuk memaafkan kesalahan orang lain. Hasilnya 
menunjukkan bahwa orang yang memaafkan jauh lebih tenang kehidupannya. 
Mereka juga tidak mudah marah, tidak mudah tersinggung, dan dapat membina 
hubungan lebih baik dengan sesama. Hasil penelitian di atas searah dengan hasil 
penelitian Worthington dkk yang menunjukkan bahwa dalam diri orang pemaaf, 
terjadi penurunan emosi kekesalan', rasa getir, permusuhan, perasaan khawatir, 
marah, dan depresi. 
Ketiga adalah mampu mengendalikan diri. Hasil penelitian Worthington dkk 
membuktikan bahwa memaafkan terkait erat dengan kemampuan orang dalam 
mengendalikan dirinya. Hilangnya pengendalian diri mengalami penurunan ketika 
orang memaafkan dan hal ini menghentikan dorongan untuk membalas dendam.  
Keempat adalah resiliensi (kepegasan atau kelenturan dalam menyikapi 
hidup). pemaafan selanjutnya akan mengubah motivasi seseorang dan meningkatkan 
respon yang mendukung dalam berhubungan dengan orang lain, yaitu dengan 
melakukan tindakan yang konstruktif dan meninggalkan tindakan yang destruktif. 
Adapun tindakan positif dan membangun yang dilakukan adalah kemauan untuk 
bekerjasama, menolong, dan berkorban. (Karremans &Van Lange, 2004). 
 Kelima adalah konflik dengan orang lain yang minim. Penelitian yang 
dilakukan Luskin menunjukkan bahwa orang-orang yang memaafkan semakin jarang 
mengalami konflik dengan orang lain. 
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 Keenam adalah terhindar dari kedzaliman serupa dimasa datang. Hasil 
penelitian Wallace dkk menyimpulkan bahwa menyatakan pemberian maaf biasanya 
menjadikan orang yang mendzalimi si pemaaf tersebut untuk tidak melakukan 
tindak kedzaliman serupa di masa mendatang.
44
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa memaafkan apalagi sampai 
memperoleh keuntungan dari memaafkan bukanlah perkara mudah. Namun, jika 
seseorang melakukannya, maka ada berbagai dampak yang menyertainya, yaitu 
meningkatkan kualitas hidup manusia. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat 
dibuat beberapa poin kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hakikat Maaf 
Hakikat memberi maaf adalah menggugurkan hak untuk membalas dendam 
atau melawan karena kemurahan hati yang bersangkutan, meskipun ia dapat 
melampiaskan dendam dan permusuhannya tersebut kepada pihak yang sudah 
berbuat jahat dan mengaku salah kepadanya. Jadi pemaaf adalah orang yang tidak 
mengambil haknya untuk menyakiti, mencaci maki, memusuhi orang lain yang telah 
menzaliminya, meskipun ia sanggup melakukannya. 
2. Wujud dari memaafkan/ Al-Afw  ada dua yaitu: 
a. Maaf 
Cara mudah untuk memaafkan kesalahan orang lain yaitu dengan cara: 
- Melupakan: Cara lain untuk menghindari rasa sakit hati selain memaafkan 
adalah melupakan. Ada dua jenis sakit hati yang di bisa lupakan. Pertama, 
melupakan rasa sakit hati yang sepele sehingga tidak perlu dipikirkan. 
Kedua, melupakan rasa sakit yang sangat besar sehingga tidak bisa di 
tampung oleh otak manusia.  
- Rendah   Hati: Kerendah hatian mempunyai tiga makna, yaitu menerima 
kebenaran yang datangnya dari siapa saja dan mampu menjalin interaksi 
dengan semua manusia dan Merendahkan diri di hadapan Allah. Kerendah 
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hatian merupakan kebalikan dari arogansi. Kerendahan hati yang sejati 
mempromosikan keterbukaan untuk belajar dari orang lain dan membangun 
komunitas. Kerendahhatian adalah kemampuan untuk mengakui kesalahan 
diri, ketidak sempurnaan, kesenjangan/keterbatasan diri dan keterbukaan 
untuk menerima ide-ide baru, informasi, dan saran. Dapat juga dikatakan 
sebagai penilaian yang akurat dari kemampuan seseorang dan prestasi 
dirinya.  Agama Islam menganjurkan pada pemeluknya untuk tawadhu 
(Keren dahhatian) dalam menjalin hubungan dengan Allah dan dengan 
sesama manusia. Kerendahhatian juga dicontohkan oleh Nabi Muhammad 
sebagai akhlaq mulia yang harus dimiliki oleh para pemeluk islam. 
- Menyambung kembali tali silaturahim: Silaturahim adalah kata majemuk 
yang terambil dari kata shilat dan rahim. Kata shilat berakar dari kata yang 
berarti “menyambung” dan “menghimpun”. Ini berarti bahwa hanya yang 
putus dan yang terseraklah yang dituju oleh kata shilat. Sedangkan kata 
rahim pada mulanya berarti “kasih sayang” kemudian berkembang sehingga 
berarti “peranakan” (kandungan), karena anak yang di kandung selalu 
mendapatkan curahan kasih sayang. Menyambung kembali tali silaturahim 
yang pernah putus merupakan cara untuk mudah melupakan rasa  sakit dan 
memaafkan keselahan orang lain. 
b. Berlapang dada. 
 Belajar berlapang dada untuk memaafkan. Jika tidak memberi maaf akan 
menyiksa diri sendiri meski memang berat sekali, tapi banyak hal-hal positif yang 
bisa di dapatkan dari memaafkan.  
- Memaafkan tidak berarti kamu orang yag lemah, tapi justru menunjukan 
bahwa kamu adalah orang yang cukup kuat menerima kenyataan. 
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- Saat berpikir untuk balas dendam, cobalah lampiaskan dendam dengan 
memaafkan. Biar dia tahu apa yang dilakukan tak sampai membuat 
terguncang atau tertekan. 
- Dengan memaafkan kesalahan seseorang, berarti membuktikan cintamu 
pada diri sendiri. Kamu tak membiarakan masa lalu yang buruk 
mengganggu langkah di masa depan. 
- Memaafkan juga akan member ruang untuk belajar dari apa yang terjadi. 
Berkutat dalam dendam hanya akan membuatmu terbutakan oleh 
kemarahan. 
- Memaafkan seseorang, sama artinya membebaskan dirimu sendiri dari 
tekanan. Justru kamu akan merasakan leganya lepas dari siksaan. 
- Lepas dari tekanan dan kemarahan adalah yang sangat membuat hidup 
lebih damai dan kesehatan juga lebih terjaga. 
3. Urgensi memaafkan terbagi dua: 
- Menjadikan hati lebih terjaga: Memperturutkan amarah dalam bertindak 
dan berucap termasuk hal yang dibenci oleh Allah swt. Salah satu 
penyebab adanya amarah dalam diri seseorang yaitu karena enggan 
memaafkan kesalahn orang lain, oleh karena itu, Allah swt. 
memerintahkan kepada umatnya untuk saling memaafkan antara sesama,  
- Mendapat ampunan Allah swt: Anjuran untuk tidak menanti permohonan 
maaf dari orang yang bersalah, melainkan hendaknya memberi maaf 
sebelum diminta. Mereka yang enggan memberi maaf pada hakikatnya 
enggan memperoleh pengampunan dari Allah swt. Karena tidak ada 
alasan untuk berkata, “Tiada maaf bagimu, “ karena segalanya telah 
dijamin dan ditanggung oleh Allah swt. Perlu dicatat pula, pemaafan 
yang di maksud bukan hanya menyangkut dosa atau kesalahan kecil, 
tetapi juga untuk dosa dan kesalahan-kesalahan besar. 
B. Implikasi dan Saran 
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Konsep memaafkan yang terkandung dalam Qs al-Nu>r /24:22 penting untuk 
di hayati di fahami dan di amalkan dalam  kehidupan sehari-hari. Karena tidak 
menutup kemungkinan  dalam berintraksi  sering terjadi perselisihan  di antara kita. 
Memaafkan adalah salah satu perbuatan yang dianjurkan oleh Allah swt. 
terhadap kesalahan yang sengaja dan tidak disengaja. Memaafkan seseorang atas 
kesalahannya merupakan salah satu bentuk pertolongan/bantuan terhadap sesama, 
karena dengan memaafkan, seseorang akan terlepas dari beban moral yang tidak 
menutup kemunkinan menjadi gangguan terhadap  dirinya.  
Lawan dari sifat pemaaf adalah dendam, yaitu menahan rasa permusuhan di 
dalam hati dan menunggu kesempatan untuk membalas. Seorang yang pendendam 
tidak akan memaafkan kesalahan orang lain sekalipun  orang tersebut meminta maaf 
kepadanya. Orang yang enggan memberi maaf pada hakikatnya enggan memperoleh 
pengampunan dari Allah swt. Allah sendiri yang Maha Kuasa berjanji akan 
memberikan maaf dan ampunan kepada setiap orang yang meminta ampunan 
kepada-Nya. Apa alasan manusia yang do’if untuk tidak memberi maaf kepada 
sesama. 
Tindakan memberi maaf sebaiknya di ikuti dengan tindakan berlapang dada. 
Berlapang dada dalam bahasa Arab di sebut al-Shafu. Ibarat menulis dilembar 
kertas, jika terjadi kesalahan tulis, kesalahan itu akan di hapus dengan alat 
penghapus. Tapi serapi-rapi menghapus tentu akan meninggalkan bekas, bahkan 
kertas tersebut menjadi kusut. Supaya lebih baik dan rapi sebaiknya diganti saja 
kertasnya dengan lembaran baru. Menghapus kesalahan itulah yang disebut dengan 
memaafkan, sedangkan berlapang dada adalah menukar lembaran yang salah dengan 
lembaran yang baru sama sekali. Jadi berlapang dada menuntut seseorang untuk 
membuka lembaran baru hingga sedikitpun hubungan tidak ternodai, tidak kusut dan 
tidak seperti halaman yang telah dihapus kesalahannya 
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Akhirnya kesempurnaan hanya milik Allah swt. semata dan kekurangan 
berasal dari manusia. Dengan demikian, peneliti menyadari berbagai kekurangan dan 
keterbatasan, hingga kesalahan yang membutuhkan koreksi, teguran dan kritikan 
demi kesempurnaan penelitian dan hasil yang lebih baik lagi. 
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